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Suriya.  Pengaruh Faktor Internal Bank dan Internal Debitur Terhadap Kredit 
Bermasalah Pada PT. Bank Negara Indonesia Persero Tbk,  dibimbing oleh DR. 
Darwis Said, SE., M.SA, AK (Pembimbing I) dan Dra. Andi Kusumawati, M.Si, 
AK (Pembimbing II). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal bank dan 
internal debitur yaitu: analisis kredit yang diterapkan bank, kepentingan staf bank 
terhadap debitur lebih dominan, pemantauan terhadap kredit yang diberikan, 
pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank, penggunaan kredit yang 
diberikan, pengelolaan keuangan yang tidak baik, dan fraud debitur terhadap 
kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survei lapangan dengan menggunakan daftar kuesioner 
kepada 97 responden dalam status debitur bermasalah. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode sampel jenuh. Data di analisis dengan menggunakan 
analisis statistik regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS ver. 17. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel analisis kredit 
yang diterapkan bank (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit 
bermasalah(Y), variabel kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan 
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), variabel 
pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3) berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), variabel pencairan kredit yang tidak 
sesuai ketentuan bank (X4) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
kredit bermasalah (Y), variabel penggunaan kredit yang diberikan (X5) 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y),variabel 
pengelolalan keuangan yang tidak baik (X6) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kredit bermasalah (Y), dan variabel fraud debitur (X7 berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y).  
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1.1 Latar Belakang 
Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang sangat diperlukan dalam 
perekonomian. Begitu pentingnya sehingga ada anggapan bahwa bank merupakan 
nyawa untuk menggerakkan roda perekonomian suatu negara (Kasmir, 2002:8). 
Anggapan ini tentunya tidak salah, karena fungsi bank sebagai lembaga keuangan 
sangatlah vital terutama dalam hal menghimpun dana dari kelompok masyarakat 
pemilik dana dalam bentuk Giro, Tabungan, Deposito dan menyalurkannya 
kembali kepada masyarakat yang memerlukan dana dalam bentuk kredit. Dengan 
adanya penyaluran dana tersebut kepada sektor-sektor yang membutuhan, maka 
potensi-potensi ekonomi dapat dimaksimalkan. 
Dalam menjalankan fungsinya, kegiatan bank sehari-hari tidak lepas dari 
masalah kredit. Bahkan dapat dikatakan kegiatan bank sebagai lembaga keuangan 
dengan pendapatan bunga atas pemberian kredit merupakan sumber penerimaan 
utamanya. Penyaluran dana perlu dimaksimalkan karena jika dana yang terhimpun 
dari nasabah banyak sementara kredit yang disalurkan sedikit berarti bank tersebut 
belum menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. 
Namun seiring dengan semakin pesatnya persaingan bank dalam penyaluran 
kredit, dalam hal ini bank dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan produk 
kredit yang disesuaikan dengan perkembangan dan kondisi kebutuhan masyarakat, 
sehingga menjadikan masing-masing lembaga perbankan berlomba untuk 






Prosedur  penyaluran kredit merupakan salah satu fungsi strategis yang 
dimiliki bank dan fungsi ini pula yang sering kali menimbulkan risiko. Risiko 
yang dimaksud adalah tidak terpenuhinya kewajiban  nasabah kepada bank yaitu 
melunasi kredit yang telah disalurkan. 
Tidak terpenuhinya kewajiban ini dapat meningkatkan persentase Non 
Performance Loans (NPLs) yaitu rasio perbandingan antara jumlah kredit yang 
diberikan dengan kredit kolektibilitas Kurang Lancar, Diragukan dan Macet 
dibandingkan dengan total kredit yang diberikan. Atau dapat dikatakan NPL 
adalah kredit bermasalah (kredit tidak lancar) dimana berdasarkan Surat Edaran 
Bank Indonesia No.31/10/UPPB bank dengan kinerja baik harus memiliki NPL 
maksimal 5%. 
Banyak faktor yang menyebabkan kredit tersebut menjadi bermasalah yaitu 
faktor internal bank, faktor internal nasabah, faktor eksternal, faktor kegagalan 
bisnis dan faktor ketidak mampuan manajemen (Mahmoeddin, 2002:51). Hal ini 
sejalan dengan hasil temuan penelitian Sutojo (1997); Muchdarsyah (1998); 
Kasmir (2002) dan Veithzal Rivai (2005) yang menemukan beberapa item 
variabel independen faktor internal bank dan internal debitur berpengaruh 
terhadap timbulnya kredit bermasalah. 
Untuk mencegah timbulnya kredit bermasalah tersebut perlu 
dipertimbangkan beberapa aspek nasabah/ debitur. Pengambilan keputusan kredit 
harus memperhatikan prinsip 6C’s analisys, yaitu:  
1. Caracter adalah keadaan watak/sifat dari nasabah, baik dalam kehidupan 
pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Pertimbangan Character sangat 





kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usahanya sehingga dapat diukur 
sampai sejauh mana iktikad/ kemauan nasabah untuk memenuhi kewajibannya 
(willingness to pay) sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. 
2. Capital adalah jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon nasabah. 
Secara substansi, pihak bank khususnya debitur seyogyanya dapat memberikan 
penilaian terhadap nasabah yang memberikan Capital atau modal yang 
disesuaikan berdasarkan kebutuhan kredit yang dapat dipinjamkan dan nilai 
modal usaha yang diberikan sesuai dengan tingkat pengembaliannya. 
3. Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah dalam menjalankan 
usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Capacity dari debitur juga 
harus dicermati oleh pihak kreditur dalam memberikan pinjaman sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki calon debitur dalam menjalankan usahanya guna 
memperoleh laba yang diharapkan agar dapat mengembalikan atau melunasi 
utang-utangnya (ability to pay) secara tepat waktu. 
4. Collateral adalah barang-barang yang diserahkan nasabah sebagai agunan 
terhadap kredit yang diterimanya. 
5. Condition of Economy, yaitu situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, 
budaya yang memengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat yang 
kemungkinannya memengaruhi kelancaran perusahaan calon debitur. 
6. Constraint adalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu 
bisnis untuk dilaksanakan pada tempat tertentu, misalnya pendirian suatu usaha 
pompa bensin yang disekitarnya banyak bengkel las atau pembakaran batu 






Permasalahan kredit macet paling serius pernah terjadi di bank terbesar, 
yaitu Bank Mandiri dan BNI. Sejauh  ini payung hukum yang dibutuhkan untuk 
mengatasi permasalahan kredit macet, apakah itu perubahan keputusan menteri 
keuangan atau peraturan presiden, belum juga dikeluarkan sekalipun pemerintah 
mengatakan hanya masalah waktu. 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, khususnya SKK Makassar  sejak 
tahun 2004 sampai akhir tahun 2010 menghadapi kredit bermasalah yang sangat 
bervariasi. Dampak krisis moneter yang terjadi sangat mempengaruhi debitur 
sehingga menjurus pada kredit bermasalah. Namun setelah membaiknya 
perekonomian, kredit bermasalah pada SKK Makassar tetap juga terjadi.  Untuk 
lebih jelasnya, perkembangan kredit bermasalah satu tahun terakhir pada SKK 
Makassar dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah debitur pada Sentra Kredit Konsumen (SKK) Makassar Tahun    
2010      
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211.361 4.735 858 105 453 6.152 217.514 
 Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Sentra Kredit Konsumen Makassar 
 Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dikatakan bahwa pada tahun 
2010 jumlah debitur yang bermasalah ada 97 debitur (7,19%) dari total debitur 
1349, atau dengan nilai kredit bermasalah sebesar Rp 6.152.885.117,- dari total 





 Penelitian ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan oleh Yosefina 
(2006). Namun terdapat perbedaan dari penelitian sebelumnya yakni terletak pada 
objek  penelitiannya. Penelitian ini lebih luas karena menjelaskan mengenai 
Faktor Internal Bank dan Internal Debitur sedangkan penelitian sebelumya lebih 
spesifik hanya pada Faktor Internal Bank. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mengembangkan penelitian ini dan membandingkan hasil penelitian sebelumnya 
dengan penelitian sekarang. 
Berkaitan dengan  latar belakang yang dikemukakan diatas penulis mencoba 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan “Pengaruh Faktor Internal Bank 
dan Internal Debitur Terhadap Kredit Bermasalah pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan  di atas dijelaskan bahwa 
penyebab kesulitan pengembalian kredit bersumber dari faktor internal bank, 
faktor internal debitur, dan faktor eksternal. Namun karena faktor eksternal antara 
lain seperti suku bunga pinjaman, kurs valuta asing dan tingkat inflasi berada di 
luar kontrol bank sehingga apabila kredit bermasalah terjadi karena faktor 
eksternal tersebut, maka dianggap wajar karena risiko permasalahannya sulit 
diprediksi dan diminimalisir. Oleh karena itu, faktor eksternal tersebut tidak 







1. Faktor internal bank dengan variabel Analisis kredit yang diterapkan  
bank, kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan, pemantauan  
terhadap kredit yang diberikan, dan pencairan kredit yang tidak sesuai 
ketentuan bank. 
2. Faktor internal debitur dengan variabel penggunaan kredit yang 
diberikan, pengelolaan keuangan yang  tidak baik, dan  fraud debitur. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan  penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah faktor internal bank dan internal debitur yaitu: Analisis kredit 
yang diterapkan bank, kepentingan staf bank terhadap debitur lebih 
dominan, pemantauan terhadap kredit yang diberikan, pencairan kredit 
yang tidak sesuai ketentuan bank, penggunaan kredit yang diberikan, 
pengelolaan keuangan yang tidak baik, dan fraud debitur secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
    Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor internal bank dan internal debitur 
yaitu: Analisis kredit yang diterapkan bank, kepentingan staf bank 
terhadap debitur lebih dominan, pemantauan terhadap kredit yang 
diberikan, pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank, 
penggunaan kredit yang diberikan, pengelolaan keuangan yang tidak 






1.4 Manfaat Penelitian 
         Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai masukan bagi Sentra Kredit Konsumen (SKK) Makassar PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, terhadap proses pengambilan 
kebijakan dan keputusan perkreditan. 
2. Dapat dijadikan bahan Referensi, Informasi, dan Wawasan untuk 
mendukung penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Pengaruh 
Faktor Internal Bank dan faktor Internal Debitur  terhadap Kredit 
Bermasalah. 
 
1.5 Sitematika Pembahasan 
         Untuk membantu pembahasan lebih lanjut dan membantu pembaca untuk 
memahami penulisan ini, maka disusun sistematika sebagai berikut : 
BAB I:  PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah serta tujuan dan kegunaan penulisan.  
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi bahasan teoritik yang mendukung penelitian ini,  
kerangka berpikir dan hipotesis. Dalam bab  ini dijelaskan mengenai 
pengertian dan fungsi bank, likuiditas bank, pengertian kredit, tujuan 
dan fungsi kredit, jenis-jenis kredit, analisis kredit, kolektibilitas 







BAB III: METODE PENELITIAN       
 Merupakan bab yang meliputi lokasi penelitian, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, model analisis, 
pengujian hipotesis, defenisi operasional, pengujian validitas, dan 
pengujian reliabilitas. 
BAB IV:   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah singkat perusahaan, 
perubahan status, dan identitas baru perusahaan. 
BAB V:    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini menjelaskan data yang dikumpulkan dan analisa hasil 
penelitian untuk membuktikan pengaruh faktor internal bank dan 
faktor  internal debitur terhadap kredit bermasalah. 
              BAB VI: PENUTUP  
 Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian setelah dilakukan analisis 
















2.1  Bank 
2.1.1  Pengertian dan Fungsi Bank 
 Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, Bank merupakan badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 Secara sederhana Kasmir (2000:11) menjelasakan pengertian bank yaitu: 
   ”Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
 menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
 tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.” 
 Kemudian Stuart dalam Dendawijaya (2005:14) mengemukakan: 
 “Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 
 kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang 
 yang diperolehnya dari orang lain, maupun memperedarkan alat-alat 
 penukar baru berupa uang giral.” 
 
Selain itu, A. Abd. Rachman dalam Dendawijaya (2005:14) mendefenisikan: 
  “Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai 
 macam jasa seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, 
 pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan 
 benda-benda berharga, membiayai perusahaan-perusahaan  dan lain-lain.” 
 
  Selanjutnya berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
Nomor 31, paragraf (1) mendefinisikan bahwa: 
  ”Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 
 antara pihak-pihak yang memiliki dana dan pihak-pihak yang memerlukan 








  Berdasarkan uraian di atas jelas tergambar bahwa kegiatan bidang 
perkreditan merupakan kegiatan utama dari berbagai macam kegiatan yang 
dilakukan bank sehingga tugas pokok bank tidak lain adalah sebagai lembaga, 
intermediasi disamping sebagai pemberi jasa-jasa perbankan (jasa pengiriman 
uang, jasa kliring, jasa penyimpanan dokumen, dan lain-lain). 
  Bank sebagai lembaga intermediasi mempunyai fungsi mentransfer dana 
dari penabung atau unit surplus (lenders) kepada peminjam (borrowers) atau unit 
defisit, fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dapat digambarkan sebagai 
berikut:  
 
    
 
Sumber: Triandaru dan Budi Santoso (2006:10) 
Bagan 2.1 
Fungsi Intermediasi Bank 
 
  Selain sebagai lembaga intermediasi, Triandaru dan Budisantoso (2006:9) 
mengemukakan mengemukakan fungsi bank secara lebih spesifik yaitu: 
1.   Agent of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal 
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan 
dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.  
2.  Agent of Development 
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor riil tidak 










mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik jika sektor 
moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dana 
dan penyaluran dana yang sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan 
perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat 
melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang 
dan jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi-distribusi-komsumsi tidak lepas 
dari adanya penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi 
ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. 
3.  Agent of Services 
 Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga 
memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang 
ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat 
secara umum. Jasa antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan 
barang-barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 
  Ketiga fungsi bank di atas dapat memberikan gambaran secara menyeluruh 
dan lengkap mengenai fungsi bank dalam perekonomian, sehingga bank tidak 
hanya dapat diartikan sebagai lembaga perantara keuangan (financial 
intermediary institution). 
 
2.1.2   Likuiditas Bank 
  Likuiditas suatu bank mempunyai peranan penting dalam keberhasilan 
pengelolaan bank. Likuiditas diperlukan antara lain untuk keperluan: 
a. Pemenuhan aturan reserve requirement atau cadangan wajib minimum yang 





b. Penarikan dana oleh deposan 
c. Penarikan dana oleh debitur 
d. Pembayaran kewajiban yang jatuh tempo 
 Suatu bank dianggap likuid apabila: 
1. Mempunyai sejumlah alat likuid yang dapat memenuhi kebutuhan 
likuiditasnya sesuai dengan waktunya. 
2. Mampu memperoleh tambahan alat likuid sesuai dengan kebutuhan 
(Triandaru dan Budi Santoso 2006:110). 
  Salah satu indikator pengukuran tingkat likuiditas bank yaitu dengan LDR 
(Loan to Deposit Ratio). LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank (Lukman Dendawijaya 
2005:116). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
       Jumlah Kredit yang Diberikan 
LDR =                                                                                x 100% 
   Total Dana Pihak Ketiga + KLBI + Modal Inti 
 
 Menurut surat edaran bank Indonesia tanggal 29 Mei 1993 (Surat Keputusan 
Direksi Bank Indonesia No. 26/21/KEP/DIR), termasuk dalam pengertian dana 
yang diterima bank adalah sebagai berikut: 
a. KLBI (Kredit likuiditas Bank Indonesia) 
b. Giro, deposito, dan tabungan masyarakat. 
c. Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu lebih dari 3 bulan, tidak 
termasuk pinjaman subordinasi. 






e. Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yang berjangka waktu lebih dari 3 
bulan. 
f. Modal pinjaman 
g. Modal inti, yang termasuk dalam modal inti yaitu: 
1. Modal disetor: Modal yang telah disetor secara efektif pemiliknya. 
2. Agio saham: selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai 
akibat dari harga saham yang melebihi nilai nominalnya. 
3. Cadangan umum: cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditahan 
atau laba bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat persetujuan Rapat 
Umum Pemegang saham atau rapat anggota sesuai anggaran masing-
masing. 
4. Cadangan tujuan: bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan 
untuk tujuan tertentu dan mendapat persetujuan dari RUPS 
5. Laba ditahan: saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang berdasarkan 
RUPS diputuskan tidak dibagikan. 
6. Laba tahun lalu: laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak dan 
belum ditentukan penggunannya dalam RUPS 
7. Laba tahun berjalan: laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan 
setelah dikurangi taksiran utang pajak. 
8. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsolidasikan. Bagian kekayaan bersih tersebut adalah modal inti 






  Loan to Deposit Ratio tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata 
lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi 
kewajiban bank untuk memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali 
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. 
 Semakin tinggi LDR, memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan 
likuiditas suatu bank. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan 
untuk membiayai kredit semakin besar. Tapi semakin tinggi LDR berarti fungsi 
intermediasi suatu bank semakin baik (Slamet Riyadi, 2004:147). 
 Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank (Surat Edaran Bank 
Indonesia No.26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993), menetapkan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya 
likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat. 
b. Untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas 
bank tersebut dinilai sehat. 
Sedangkan dalam analisis CAMELS (Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 
No.6/10/PBI/2004 tanggal 31 Mei 2004) tingkat LDR dibedakan menjadi : 
1. Peringkat I (sangat baik)  nilai LDR 50-75% 
2. Peringkat II (baik) nilai LDR 75-85% 
3. Peringkat III (sedang) nilai LDR 85-110 % 
4. Peringkat IV (buruk) nilai LDR 110-120 % 





2.2  Kredit 
2.2.1  Pengertian Kredit 
 Istilah Kredit berasal dari bahasa Yunani "Credere" yang berarti 
kepercayaan (truth atau faith) sehingga dasar dari kredit adalah kepercayaan 
seseorang atau badan yang memberi kredit (kreditur) percaya bahwa penerima 
kredit (debitur) di masa yang akan datang sanggup memenuhi segala sesuatu yang 
dijanjikan yang berupa uang, barang atau jasa-jasa (Thomas Suyatno, 1999:11). 
Kegiatan perekonomian tidak terlepas dari penggunaan fasilitas kredit yang 
diberikan oleh pihak perbankan. Bantuan modal berupa kredit perbankan 
berfungsi sebagai faktor penentu bagi para pengusaha yang digunakan untuk 
memperlancar maupun untuk mengembangkan usahanya ke arah yang lebih maju. 
Untuk lebih mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud dengan kredit, 
berikut akan dikemukakan beberapa pengertian kredit yaitu sebagai berikut:  
 Menurut Gilarso (1991:11) mengemukakan bahwa: 
 “Kredit berarti pemberian uang atau barang/jasa kepada pihak lain tanpa 
 pembayaran langsung, tetapi dengan “kepercayaan” bahwa pihak yang 
 menerima uang, barang atau jasa akan mengembalikan/melunasi 
 hutangnya sesudah jangka waktu tertentu.” 
 
 Kemudian salah satu pengertian yang diutarakan oleh Eric L. Kohler 
dalam buku karangannya A  Dictionary for Accontants menyatakan bahwa: 
 “Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 
 mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan 
 ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati.” (Muljono, 
 1993:10) 
 
 Sedangkan dalam undang-undang No. 10/1998 tentang pokok-pokok 
perbankan dijelaskan: 
 “Kredit adalah penyediaan uang/tagihan yang dapat disamakan berdasrkan 





 lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 
 jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.” 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa kredit adalah suatu penciptaan dana-dana 
yang diberikan oleh pihak perbankan/lembaga keuangan kepada masyarakat 
dalam upaya mendorong pembentukan modal kerja atau usaha, sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas usaha sektor-sektor ekonomi 
yang dilaksanakan oleh masyarakat baik secara individual maupun secara 
berkelompok dalam bentuk perusahaan. 
 Kegiatan usaha kredit merupakan kegiatan utama bank selain usaha 
pengumpulan dana masyarakat, hal ini dapat dilihat pada : 
a. Besarnya angka pos kredit yang diberikan, yang merupakan angka terbesar 
pada    sisi aktiva dalam neraca bank. 
b. Penghasilan terbesar bank diperoleh dari pendapatan usaha kredit yang 
meliputi  pendapatan bunga kredit, provisi, komisi, commitment fee,  appraisal 
fee, dan lain-lain yang diterima sebagai akibat pemberian kredit bank. 
c. Risiko terbesar yang dipikul bank berasal dari kegiatan usaha kredit (credit 
risk atau default risk) yang bentuknya bermacam-macam yaitu : 
1. Risiko negative spread, yang timbul akibat lebih besarnya biaya bunga dana 
(cost of loanable funds) dibandingkan pendapatan bunga kredit (lending rate). 
2. Risiko kredit bermasalah dan kredit macet, yang timbul akibat tidak dapat 
dipenuhinya kewajiban membayar angsuran pokok pinjaman maupun bunga 






3. Risiko nilai jaminan, yang timbul akibat turunnya nilai jaminan yang dipegang 
bank sehingga jumlahnya lebih kecil dari sisa kredit (outstanding) yang masih 
harus dilunasi debitur. 
4. Risiko kurs valuta asing untuk peminjam valuta asing, yang timbul akibat 
kenaikan nilai kurs valuta asing terhadap mata uang rupiah sehingga 
kemampuan debitur dalam mata uang lokal. 
 
2.2.2 Siklus Kredit 
 Proses atau tahapan dalam kegiatan usaha perkreditan dinamakan siklus 
kredit. Siklus ini dimulai dari permohonan kredit, pencairan sampai dengan 

















































1. Permohonan Kredit 
 Permohonan kredit diajukan oleh calon nasabah kepada bank, umumnya 
 dilakukan dengan menyampaikan dokumen-dokumen sebagai berikut: 
a. Surat permohonan resmi 
b. Akte pendirian perusahaan yang merupakan lembaga yang secara resmi 
memohonkan kredit, sekaligus menjelaskan siapa yang berwenang 
meminta kredit dan lembaga yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan penerimaan kredit, termasuk bertanggung jawab terhadap 
kewajiban nasabah kredit, seperti melunasi utang (angsuran) beserta 
bunganya dalam jangka waktu yang telah disepakati. 
c. Penjelasan atau uraian singkat tentang rencana proyek atau bisnis yang 
akan dilaksanakan oleh calon nasabah.  
d. Untuk proyek yang cukup besar dan membutuhkan jumlah kredit yang 
besar dilengkapi dengan suatu laporan kelayakan proyek yang disusun 
oleh suatu lembaga konsultan yang ditunjuk oleh calon nasabah. 
e. Laporan keuangan perusahaan. 
f. Informasi-informasi lain yang biasa selalu diminta oleh bank, seperti 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Keterangan domisili dari 
perusahaan, izin-izin yang telah diperoleh dalam rangka pembangunan 








2. Analisis Kredit 
Setelah permohonan kredit diterima oleh bank maka dilakukan analisis kredit 
berdasarkan pedoman yang sudah ditentukan dalam bank dan biasanya 
tergantung kepada jenis kredit yang diminta. Analisis kredit yang dilakukan 
berdasarkan dua metode, yaitu: 
a. Metode penilaian ”6C”, yang meliputi character, capital, capacity, 
condition of economy, collateral, dan Constraints. 
b. Metode penilaian “6A”, yang meliputi aspek yuridis (hukum), pasar dan 
pemasaran, teknis, manajemen, keuangan, dan sosial ekonomi. 
3. Persetujuan Kredit atas dasar laporan analisis kredit, pembahasan dan 
persetujuan kredit dilakukan oleh lembaga yang mungkin berbeda tergantung 
pada sistem dan prosedur yang berlaku pada masing-masing bank. Pada 
beberapa bank umum, pembahasan dan persetujuan kredit dilakukan oleh 
suatu komite yang dibentuk direksi yang disebut komite kredit. 
4. Perjanjian Kredit 
  Perjanjian kredit (akad  kredit) dipersiapkan oleh seorang notaris publik yang 
ditunjuk bank atau dipilih oleh calon nasabah (atau dasar kesepakatan bersama 
antara bank dan calon nasabah). Isi perjanjian kredit berdasarkan  masukan 
dari pihak bank adalah sebagai berikut: 
a. Pihak pemberi kredit  (bank yang bersangkutan) 
b. Pihak penerima kredit (perusahaan nasabah) 
c. Tujuan pemberian kredit, tergantung pada jenis bisnis yang akan dibangun, 
modal kerjanya 





e. Besarnya kredit yang akan diberikan bank 
f. Tingkatan bunga kredit 
g. Biaya-biaya lain yang harus dibayar nasabah kredit 
h. Jangka waktu pengembalian kredit 
i. Jadwal pembayaran angsuran kredit dan pembayaran bunga kredit 
j. Jaminan kredit 
k. Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum kredit dicairkan 
l. Kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan oleh nasabah kredit selama 
kredit belum dilunasi, dan kewajiban mengasuransikan semua aktiva tetap 
pada proyek yang dibiayai bank 
m. Hak-hak yang dimiliki bank selama kredit belum dilunasi Perjanjian kredit 
yang dibuat dihadapan notaries public ditandatangani tiga pihak (bank, 
nasabah, dan notaris publik) serta dicatatkan dan didaftarkan oleh notaris 
publik pada pengadilan negeri yang sesuai dengan domisili dari bank 
pemberi kredit sehingga mempunyai kekuatan hukum yang mengikat 
semua pihak. 
5. Pencairan Kredit 
Pencairan kredit yang diminta debitur kredit hanya dapat dilakukan bank 
setelah debitur yang bersangkutan memenuhi berbagai persyaratan yang   
ditandatangani kedua pihak (bank dan debitur) serta dicatat dihadapan notaris   
publik. Persyaratan untuk pencairan kredit meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a. Perjanjian kredit telah ditandatangani. 
b. Penarikan kredit telah sesuai dengan kebutuhan proyek. 





d. Permohonan pencairan kredit didukung oleh dokumen-dokumen yang 
sesuai dengan kebutuhan pencairan kredit. 
e. Besarnya kredit harus sesuai dengan perbandingan yang disepakati antara 
dana dan bersumber dari nasabah/debitur dan pembiayaan dari bank 
Pencairan kredit/pembayaran oleh bank dilakukan dengan langsung 
dikirimkan ke rekening nasabah atau dialamatkan ke rekening-rekening 
perusahaan yang menjadi rekanan nasabah. 
6. Pengawasan Kredit 
Pengawasan kredit yang dilakukan bank setelah kredit dicairkan merupakan 
salah satu kunci keberhasilan pemberian kredit selain ketajaman dan ketelitian 
yang dilakukan sewaktu menganalisis kredit. Terjadinya kredit bermasalah 
terutama disebabkan oleh kelalaian bank dalam melakukan pengawasan kredit. 
Pengawasn kredit meliputi: 
a. Adanya administrasi kredit yang memadai. 
b. Keharusan bagi nasabah kredit untuk menyampaikan laporan secara 
berkala atas jenis-jenis laporan yang telah disepakati dalam perjanjian 
kredit. 
c. Keharusan bagi wira kredit (account officer) untuk melakukan kunjungan 
ke perusahaan yang dibiayai bank baik selama ataupun setelah berjalannya 
suatu usaha bisnis. 
d. Adanya konsultasi yang terstruktur antara pihak bank dengan debitur. 
 Konsultasi yang dilakukan sejak dini memungkinkan dapat mengurangi 






e. Adanya suatu sistem peringatan pada administrasi bank untuk 
 memperlihatkan berbagai informasi tentang nasabah kredit yang berkaitan 
 dengan kepatuhan kepada ketentuan yang telah dibuat dalm perjanjian 
 kredit. 
7a   Pelunasan Kredit 
 Dalam kondisi yang ideal, nasabah akan dapat selalu memenuhi  
kewajibannya terhadap bank sesuai dengan kesepakatan yang dimuat dalam 
perjanjian kredit. Nasabah dapat membayar angsuran pokok pinjaman 
beserta bunganya sesuai dengan jadwal yang telah dibuat, sehingga kredit 
bank akhirnya dinyatakan lunas. 
7b Tambahan Kredit 
Terjadinya permohonan tambahan kredit yang diajukan debitur kepada Bank 
atas dasar perluasan proyek merupakan bukti bahwa proyeksi kredit yang 
pertama berjalan dengan baik dan sukses, kesempatan untuk memperoleh 
tambahan pendapatan bagi Bank, serta sebagai tujuan promosi dalam 
memasarkan produk-produknya kepada masyarakat. 
7c Kredit Bermasalah  
Perkembangan pemberian kredit yang paling tidak mengembirakan bagi 










2.2.3    Tujuan dan Fungsi Pemberian Kredit 
     Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan 
pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. 
 Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit menurut Muhammad 
Djumhana (1996:232), antara lain: 
1. Mencari keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit yang diberikan. 
Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai 
balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. 
Keuntungan ini penting untuk kelangsungan kegiatan Bank. Jika bank yang 
terus-menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut  
akan dilikuidir (dibubarkan). 
2.  Membantu usaha nasabah 
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memelukan 
dana, baik untuk investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana 
tersebut maka pihak kreditur dapat mengembangkan dan memperbaiki 
usahanya. 
3. Membantu Pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 








          Kemudian disamping tujuan diatas suatu fasilitas kredit juga memiliki 
fungsi. Adapun fungsi kredit menurut Suyatno (1999:16),  sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan daya guna uang 
Dengan adanya penyaluran kredit dapat meningkatkan daya guna uang 
maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu 
yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna 
untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 
2.   Untuk meningkatkan peredaran uang dan lalu lintas uang 
 Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang kekurangan uang 
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan 
uang dari daerah lainnya. 
3.  Untuk meningkatkan daya guna barang 
Kredit yang diberikan oleh bank dapat digunakan oleh debitur untuk 
mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau 
bermanfaat. 
4.  Meningkatkan peredaran barang 
Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya sehingga jumlah barang yangberedar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan 
jumlah barang yang beredar. Kredit untuk meningkatkan peredaran barang 







5.  Sebagai alat stabilitas ekonomi 
  Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi, 
karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang 
yang diperlukan masyarakat.  
6.  Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama 
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja, 
dapat pula mengurangi pengangguran.  
7. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 
Bagi debitur kredit yang diperoleh tentu dapat meningkatkan kegairahan 
berusaha, apalagi bagi nasabah yang memang modalnya pas-pasan. Dengan 
memperoleh kredit nasabah bergairah untuk dapat memperbesar atau 
memperluas usahanya. 
8.   Untuk meningkatkan hubungan internasional 
 Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling     
membutuhkan antara debitur dan kreditur. Pemberian kredit oleh negara lain 











2.2.4 Jenis-jenis Kredit 
Kredit yang diberikan baik oleh bank umum maupun bank perkreditan  rakyat 
  terdiri dari berbagai jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat sebagai 
 berikut: 
1. Dilihat dari segi kegunaannya 
 Atas dasar tujuan penggunaan dananya oleh debitor, Sigit Triandaru dan Totok 
Budisantoso (2006:117-118)  membedakan kredit menjadi 3 jenis yaitu: 
a. Kredit Modal Kerja (KMK) 
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam kegiatan 
opersional nasabah. Sebagai contoh, apabila nasabah bergerak dalam 
bidang perdagangan sembako, KMK dapat digunakan untuk pembelian 
sembako, honor supir truk, tagihan listrik kantor, dan lain-lain. KMK 
biasanya berjangka pendek dan disesuaikan dengan jangka waktu 
perputaran modal kerja nasabah.  
b. Kredit investasi 
Kredit Investasi adalah kredit yang digunakan untuk pengadaan barang 
modal jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah guna merehabilitasi, 
memodernisasi, perluasan ataupun pendirian proyek baru. Apabila nasabah 
bergerak dalam bidang perdagangan sembako misalnya, Kredit Investasi 
dapat digunakan untuk pembelian tanah dan bangunan untuk kantor, 
komputer untuk kantor, truk pengangkut sembako, dan lain-lain. Kredit 
investasi biasanya berjangka menengah atau panjang, karena nilainya yang 






c. Kredit Konsumsi 
Kredit Konsumsi adalah kredit yang diberikan bank kepada pihak ketiga 
atau Perorangan (termasuk karyawan bank  itu  sendiri) yang digunakan 
dalam rangka pengadaan barang atau jasa untuk tujuan konsumsi, dan 
bukan sebagai barang modal dalam kegiatan usaha nasabah. Jenis kredit 
yang termasuk dalam kredit konsumsi: kredit kendaraan pribadi, kredit 
perumahan (untuk digunakan sendiri), kredit untuk pembayaran 
sewa/kontrak rumah, dan pembelian alat-alat rumah tangga. Dalam 
kelompok ini termasuk juga jenis kredit profesi untuk pengembangan 
profesi tertentu seperti dokter, akuntan, notaris dan lain-lain yang dijamin 
dengan pendapatan dari profesinya serta barang-barang yang dibeli dengan 
kredit itu. 
 Selain berdasarkan kegunaannya jenis-jenis kredit juga dapat digolongkan 
berdasarkan dari segi jangka waktu, jaminan dan sektor usaha seperti yang 
dikemukakan oleh Kasmir (2000:78-79), berikut penjelasannya: 
2. Kredit Dilihat Dari Sudut Jangka Waktunya 
a) Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan) 
Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan), yaitu kredit yang berjangka 
waktu maksimum 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal 
kerja. 
b) Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan) 
Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan), yakni kredit yang 
berjangka waktu antara 1 sampai 3 tahun, kecuali kredit untuk tanaman 





oleh bank untuk membiayai kegiatan-kegiatannya, misalnya untuk 
membeli bahan baku, upah buruh, dan suku cadang (spare parts), dan lain-
lain. 
c) Kredit Jangka Panjang (Long Term Loan) 
Kredit Jangka Panjang (Long Term Loan), yaitu kredit yang berjangka 
waktu lebih Dari 3 tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah 
kredit investasi yang bertujuan menambah modal perusahaan dalam 
rangka untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi (perluasan), dan pendirian 
proyek baru. 
3.  Kredit dilihat dari segi jaminan 
a. Kredit dengan jaminan: merupakan kredit yang diberikan dengan suatu 
jaminan tertentu dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud. 
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan 
yang diberikan si calon debitur. 
b. Kredit tanpa jaminan: merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan 
barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat 
prospek usaha, karakter serta loyalitas calon debitur selama berhubungan 
dengan bank bersangkutan. 
4.   Kredit dari segi sektor usaha 
a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan 
atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek 





b. Kredit peternakan, dalam hal ini kredit diberikan dalam jangka waktu yang 
relatif pendek misalnya peternakan ayam, dan untuk kredit jangka panjang 
seperti kambing atau sapi. 
c. Kredit industri, yaitu untuk membiayai industri pengolahan baik untuk 
industri kecil, menengah maupun besar. 
d. Kredit pertambangan, yaitu kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya, 
biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau 
tambang timah. 
e. Kredit pendidikan, merupakan jenis kredit yang diberikan untuk 
pembangunan sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa 
kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar. 
f. Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para profesional seperti, dosen, 
dokter atau pengacara. 
g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 
pembelian perumahan. 
h. Dan sektor-sektor lainnya 
 
2.2.5 Kebijakan Perkreditan Bank 
a.  Konsep Umum 
Penetuan kebijakan perkreditan perlu ditetapakn agar setiap bank   
memiliki dan menerapkan kebijakan kredit yang baik, yang: 
1. mampu mengawasi portofolio kredit secara keseluruhan dan menetapkan   





2. Memiliki standar/ukuran yang mengandung pengawasan intern pada 
semua tahapan proses perkreditan. 
3. Kebijakan perkreditan perbankan dikatakan baik bila minimal dalam 
kebijakan tersebut mencakup: 
a)  Prinsip kehati-hatian perkreditan 
b)  Organisasi dan manajemen perkreditan. 
c) Kebijakan persetujuan kredit 
d) Dokumentasi dan administrasi 
e) Pengawasan kredit 
f) Penyeleseaian kredit bermasalah. 
4. Kebijakan kredit selanjutnya harus menjadi acuan dan harus tercermin 
dalam pedoman pelaksanaan kredit yang dipergunakan oleh setiap bank. 
5. Bank wajib menyampaikan kebijakan kredit dan wajib mendapat 
persetujuan dewan komisaris. 
6. Bank wajib melaksanakan kebijakan tersebut secara konsisten. 
7. Bank Indonesia memantau, mengawasi,dan menilai pelaksanaan kebijakan 
kredit bank tersebut. 
8. Pengertian kredit dalam kebijakan kredit meliputi semua jenis fasilitas 
keuangan yang disediakan kepada nasabah. 
b. Prinsip Kehati-hatian dalam Perkreditan 
1. Kebijakan Pokok perkreditan yang akan diambil bank mencakup: 
a)  Prosedur perkreditan yang sehat 
b)  Kredit yang mendapat perhatian khusus 





d)  Prosedur penyelesaian kredit bermasalah, penghapusan, dan pelaporan                        
kredit macet. 
e)  Tata cara penyelesaian barang jaminan kredit. 
2. Kebijakan Bank dalam pemberian kredit kepada pihak terkait/nasabah    
besar, yaitu dalam bentuk pernyataan mengenai: 
a)  Batasan jumlah maksimum kredit yang diberikan 
b) Tata cara penyediaan kredit 
c) Persyaratan kredit 
d) Kebijakan pemenuhan ketentuan perkreditan (BMPK, dan sebagainya) 
3. Pencantuman sektor ekonomi, pasar, dan nasabah yang dinilai bank 
 mengandung resiko tinggi. 
4. Pencantuman kredit yang perlu dihindari bank meliputi : 
1) Kredit untuk spekulasi 
2) Informasi keuangan tidak cukup 
3) Kredit dengan keahlian khusus 
4) Kredit bermasalah pada bank lain. 
5. Penjabaran mengenai tata cara penilaian kualitas kredit. 
Penilaian kualitas kredit harus didasarkan pada suatu tata cara yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penilaian kolektibilitas kredit 
yang dilakukan bank telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 
6. Pencantuman bahwa pejabat kredit harus: 
1) Profesional, jujur, objektif, dan cermat. 






3) Perumusan Penyusunan Kebijakan Perkreditan Bank  
7. Merumuskan suatu jumlah maksimum kredit yang maksimum akan 
 disediakan kepada pihak yang terkait dengan bank atau nasabah-nasabah 
 besar. Mengingat jumlah dalam bentuk rupiah (angka absolute) dapat 
 menyulitkan bank, angka tersebut dikonversikan dalam persentase 
 terhadap modal dan total kredit. 
8. Merumuskan cara untuk mengatasi ketentuan BMPK apabila jumlah 
 maksimum tersebut di atas melampaui BMPK. 
9. Menetapkan sikap apakah persyaratan kredit (bunga, jaminan dan 
 sebagainya), kepada grup di atas akan disamakan dengan nasabah lain 
 akan ditetapkan lebih ringan. 
10. Merumuskan sector ekonomi, segmen pasar, dan jenis nasabah yamh 
 dinilai bank mengandung risiko tinggi.  
11. Merumuskan kredit yang perlu dihindari oleh bank karena dapat 
 menimbulkan kesulitan bagi bank. 
12. Merumuskan tata cara penilaian kolektibilitan kredit secara intern 
 sedemikian rupa sehingga hasil penilaian kolektibilitas oleh bank sesuai 
 dengan ketentuan Bank Indonesia. 
13. Hasil perumusan harus dilakukan dengan cermat dan perlu melibatkan 
 banyak pihak yang terkait dengan perkreditan bank karena akan menjadi 








2.2.6 Analis Kredit 
 Sebelum fasilitas kredit diberikan  maka bank harus yakin bahwa kredit yang 
diberikan benar-benar akan kembali melalui hasil penilaian kredit sebelum kredit 
disalurkan dengan prosedur penilaian yang benar dan sunggug-sungguh. Kriteria 
penilaian untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, 
dilakukan dengan analisis kredit. 
 Dengan adanya analisis kredit ini, dapat dicegah secara dini kemungkinan 
terjadinya default oleh calon debitur. Default adalah kegagalan nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya untuk melunasi kredit yang diterimanya (angsuran 
pokok) beserta bunga yang telah disepakati dan sudah diperjanjikan bersama. 
 Lukman Dendawijaya (2005:89-98) mengemukakan analisis kredit 
berdasarkan prinsip “6C” dan prinsip “6A”, yaitu : 
a. Prinsip “6C” 
1. Character: dalam melakukan analisis mengenai watak/karakter berkaitan 
dengan integritas dari calon debitur. Integritas ini menentukan wilinggness to 
pay atau kemauan membayar kembali nasabah atas kredit yang telah diterima. 
Tujuannya untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak 
dari nasabah yang diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. 
2. Capital : pembiayaan suatu proyek yang akan dijalankan debitur tidak 
seluruhnya berasal dari bank tetapi dibiayai bersama oleh bank dan debitur. 
Oleh karena itu setiap nasabah yang mengajukan permohonan kredit harus 
pula menyediakan dana dari sumber lain atau modal sendiri dengan kata lain 
capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki 





3. Capacity ; adalah penilaian terhadap calon nasabah kredit dalam hal 
kemampuan memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian 
pinjaman atau akad kredit, yakni melunasi pokok pinjaman disertai bunga 
sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat yang diperjanjikan. 
4. Condition of Economy : dalam hal menilai kredit hendaknya juga dinilai 
kondisi ekonomi sekarang dan untuk di masa yang akan datang sesuai sektor 
masing-masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil sebaiknya 
pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulu 
kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tersebut 
di masa yang akan datang. 
5. Collateral : merupakan jaminan atau agunan yang terlebih dahulu harus 
dipenuhi sebelum permohonan kredit disetujui atau dicairkan. Jaminan 
hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Fungsi jaminan adalah 
untuk melindungi bank dari resiko kerugian. 
6. Constraints : merupakan faktor hambatan atau rintangan berupa faktor-faktor 
sosial psikologis yang ada pada suatu daerah atau wilayah tertentu yang 
menyebabkan suatu proyek tidak dapat dilaksanakan.  
b. Prinsip “6A” 
1. Analisis Aspek Yuridis (Hukum) 
Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk meneliti ketentuan- 
ketentuan legalitas dari perusahaan atau badan hukum yang akan memperoleh 







2. Analisis Aspek Pasar dan Pemasaran 
  Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk meneliti kemungkinan 
pangsa pasar yang dapat diraih bagi produk atau jasa yang diproduksi dari 
proyek yang dibiayai dengan kredit bank serta meneliti strategi pemasaran apa 
yang digunakan oleh investor atau pengelola proyek agar perusahaan/proyek 
dapat memenangkan persaingan yang cukup kompetitif. 
3.  Analisis Aspek Teknis 
Analisis pada aspek ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai seberapa jauh 
kemampuan pengelola proyek dalam mempersiapkan dan melaksanakan 
pembangunan proyek serta kesiapan teknis perusahaan dalam melaksanakan 
operasinya. 
4.  Analisis Aspek Manajemen 
Analisis ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai kemampuan dan kecakapan  
dari manajemen pengelola proyek ataupun manajemen perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya. Penilaian dilakukan terhadap jenis serta bentuk 
manajemen pada saat proyek sedang dibangun (belum beroperasi) dan pada 
saat perusahaan sudah beroperasi. 
5. Analisis Aspek Keuangan 
Analisis ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai kemampuan dan kecakapan 
dari manajemen pengelola proyek atau manajemen perusahaan dalam bidang 
keuangan. 
6.  Analisis Aspek Sosial-Ekonomis 
 Analisis ini pada dasarnya bertujuan untuk menilai sejauh mana proyek yang 





tinggi dilihat dari sudut pandang sosial maupun makro ekonomis, terutama 
dilihat dari pandangan pihak pemerintah dan masyarakat, seperti kesempatan 
kerja, penerimaan devisa, penggunaan bahan baku lokal, pendapatan negara 
dari segi pajak, kelestarian alam dan sebagainya. 
 
2.2.7    Penggolongan Kolektibilitas Kredit 
 Aktiva produktif  adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang 
dimiliki bank dengan maksud untuk meperoleh penghasilan sesuai dengan 
fungsinya, sehingga kredit merupakan salah satu bentuk aktiva produktif. Setiap 
fasilitas kredit mempunyai tingkat kemungkinan realisasi pembayaran bunga dan 
pokok oleh debitur yang berbeda-beda. Berdasarkan pertimbangan kuantitatif dan 
judgement serta sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/3/DPNP tanggal 31 
Januari 2005 kepada semua bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional di Indonesia perihal penilaian kualitas aktiva bank umum, maka 
kualitas kredit digolongkan menjadi lancar, dalam perhatian khusus, kurang 
lancar, diragukan, dan macet, menurut kriteria: 
1. Prospek Usaha 
2. Kinerja Debitur 











Penggolongan Kolektibilitas Kredit Berdasarkan Prospek Usaha 








Kurang Lancar Diragukan Macet 















b. Kondisi Pasar dan posisi debitur dalam persaingan 
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Penggolongan Kolektibilitas Kredit Berdasarkan Kinerja Debitur 














Kurang Lancar Diragukan Macet 
a. Pengelolaan laba 
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Kurang Lancar Diragukan Macet 
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2.2.8 Pengertian, Penyebab, dan Teknik Penyelesaian Kredit bermasalah  
 Dendawijaya (2005:82) menerangkan bahwa: 
 “kredit bermasalah (Non Performing Loan) merupakan kegagalan pihak 
 debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok 
 kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam 
 perjanjian kredit”.  
 
 Sedangkan menurut Lapoliwa (2000:260), Non Performing Loan adalah 
aktiva yang digolongkan kurang lancar, diragukan, dan macet menurut kriteria 
Bank Indonesia. 
 PSAK No. 31 (revisi 2000) tentang perbankan menyebutkan mengenai 
kredit yang bermasalah atau Non-Performing, sebagai berikut: 
 “Non-performing pada umumnya merupakan kredit yang pembayaran 
 angsuran pokok dan atau bunganya telah lewat 90 hari atau lebih setelah 
 jatuh tempo, atau kredit yang pembayarannya secara tepat waktu sangat 
 diragukan. Kredit Non-Performing terdiri atas yang digolongkan sebagai 
 kredit kurang lancar, diragukan, dan Macet”. 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/267.Kep/Dir 
dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/12/UDPB tanggal 27 februari 1998, 
kolektibilitas kredit dapat dibagi menjadi 5, yaitu : kewajiban debitur baik 
angsuran maupun bunga kepada bank tepat waktu. 
1. Golongan 1 (kredit lancar), apabila pembayaran kewajiban debitur baik 
angsuran maupun bunga kepada bank tepat waktu. 
2. Golongan 2 (perhatian khusus), apabila terdapat tunggakan pembayaran 
hutang pokok atau bunga sampai dengan 90 hari.  
3. Golongan 3 (kurang lancar), apabila tunggakan pokok maupun bunga 
melewati  90 hari, tetapi kurang dari 180 hari. 
4. Golongan 4 (diragukan), apabila terdapat tunggakan pokok dan bunga lebih 





5. Golongan 5 (macet), apabila tunggakan pokok atau bunga telah melampaui 
telah melampaui 270 hari. Atau kredit yang : 
a) Tidak memenuhi kriteria lancar, kurang lancar dan diragukan dan/atau 
b) Memenuhi kriteria diragukan, tetapi dalam jangka waktu 21 bulan sejak 
digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan 
kredit, atau 
c) Penyelesainnya telah diserahkan kepada Pengadilan Negeri atau Badan 
Urusan Piutang Negara (BUPN) atau telah diajukan penggantian ganti rugi 
kepada perusahaan asuransi kredit. 
 Penyebab kredit bermasalah pada dasarnya disebabkan oleh kegagalan 
perkreditan suatu bank. Hal  ini dapat terjadi karena faktor internal bank, faktor 
internal debitur, dan faktor eksternal. 
Berdasarkan uraian di atas dan karena penelitian ini menitik beratkan pada 
variabel internal bank dan internal debitur sebagai faktor penyebab timbulnya 
kredit bermasalah, maka berikut ini beberapa faktor internal bank dan internal 
debitur yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah : 
Menurut Kadri (1996) faktor internal yang turut mendorong peluang 
timbulnya kredit bermasalah adalah : 
1. Kebijakan perkreditan yang tidak tepat. Kecenderungan ini ditunjukkan 
 dengan adanya analisa dan persetujuan pemberian kredit yang kurang 
 memperhatikan atau menilai risk exposure yang mungkin terjadi dan fraud 
 yang menyertai pemberiannya. 
2. Proses pemantauan kredit. Hal ini menyangkut monitoring process dalam 





 dibiayai dan langkah-langkah pengamanan dini yang diperlukan sebagai 
 antisipasi atas kemungkinan memburuknya kinerja kredit. Pemantauan 
 berkala diperlukan untuk mengamankan modal bank dan mencegah risk 
 exposure yang mungkin timbul. 
3. Kualitas pejabat kredit, menyangkut ketrampilan (skill), pengetahuan 
 (knowledge) dan pengamanan (experience) yang dimiliki oleh pejabat yang 
 mengelola perkreditan. 
4. Sarana dan prasarana pendukung, termasuk perangkat analisa dan software 
 perkreditan, sistem dan prosedur (kewenangan) dan informasi/data 
 perkreditan yang tepat, akurat dan sistematik. 
Faktor internal bank menurut Masassya (1994) disebabkan : 
a. Self dealing : Adanya vested interest (kepentingan pribadi) dari pejabat bank 
sehingga keputusannya tidak obyektif, tetapi sudah bersifat subyektif. 
Akibatnya permohonan kredit yang sebenarnya tidak feasible tetap dianggap 
layak pada gilirannya dapat menimbulkan kredit bermasalah. 
b. Non Existance of sound lending policy : Bank belum atau tidak memiliki 
pedoman/perencanaan kredit yang sehat sehingga kebijakan-kebijakan dalam 
pemberian kredit tidak melalui perhitungan yang matang. Akibatnya kredit-
kredit yang disalurkan berpotensi untuk bermasalah. 
c. Incomplete credit information : Bank tidak memiliki sistem manajemen kredit 
yang akurat, baik ketika memproses/menganalisis permohonan kredit, maupun 






d. Fail to obtain or enforce liquidation agreement: Ketidakmampuan bank untuk 
mengambil tindakan sesuai dengan isi perjanjian kredit yang disebakan oleh 
posisi bank yang tidak menguntungkan.  
e. Technical incompetency: Kurangnya kemampuan teknis pejabat pengelola 
kredit dalam menganalisis permohonan kredit sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang salah. Hal ini mungkin saja terjadi kalau si pengelola kredit 
tidak mendapatkan pendidikan/pelatihan yang cukup dibidang perkreditan atau 
bisa juga karena pengelola bukan merupakan orang yang tepat pada tempat 
yang tepat (the right man on the right place). 
f. Poor selection of risk: Pihak bank kurang mampu mengidentifikasi dan 
menyeleksi risiko yang terkandung dalam usaha yang dibiayai. 
g. Overfinancing/underfinancing: Ketidakmampuan pengelola kredit untuk 
menyalurkan kredit sesuai dengan kebutuhan kredit, baik ditinjau dari jumlah 
maupun dari waktunya (bisa terlau cepat atau terlalu lambat diberikan). 
Implikasinya kalau kredit diberikan underfinancing, maka usaha si debitur bisa 
tersendat-sendat dan berakibat pada penurunan hasil prestasi sehingga pada 
gilirannya kredit dapat bermasalah, sedangkan dalam keadaan overfinancing, 
debitur dapat menyalah gunakan penggunaannya. Begitu pula halnya dengan 
waktu pencairan kredit, jika kredit sudah terlebih dahulu dicairkan, sementara 
usaha debitur sebenarnya belum membutuhkan, maka bisa terjadi  
penyalahgunaan kredit. Sebaliknya, jika pencairan kredit terlambat dilakukan 
usaha debitur menjadi terganggu dan nantinya juga bisa mengganggu 





h. Lack of supervising: Pemberian kredit pada awalnya benar kemudian 
bermasalah karena bank kurang melakukan pemantauan terhadap penggunaan 
kredit dan aktivitas usaha debitur yang bersangkutan. 
Kredit bermasalah yang disebabkan faktor internal debitur atau faktor dari 
sisi debitur secara umum dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu :  
a. Kegagalan usaha debitur karena aspek kekeliruan pengaturan keuangan, 
manajemen, pemasaran atau teknis/ produksi. 
b. Karakter debitur yang kurang baik ditandai dengan penyalahgunaan kredit oleh 
nasabah sehingga tidak sesuai dengan tujuan pemberian bank. 
 Menurut Muchdarsyah (1998:241), mengatakan penyebab kredit 
bermasalah dapat bersumber dari faktor internal dan eksternal yakni : 
a. Faktor  Internal  nasabah  yang  timbul  dari   mental   manajemen  dan ketidak 
mampuan manajemen dalam pengelolaan dana kredit adalah kelemahan dalam 
kebijakan pembelian dan penjualan, tidak efektifnya kontrol atas biaya dan 
pengeluaran (cash outflow), kebijakan hutang yang tidak baik, penempatan 
yang berlebihan pada aktiva tetap dan permodalan yang tidak cukup. 
b. Faktor Eksternal nasabah terjadinya keuangan yang terjadi disebabkan hal-hal 
yang berada di luar jangkauan manajemen (force majeure) antara lain: bencana 
alam, peperangan, kerusuhan sosial, pemogokan, perombakan dalam kondisi 







Kasmir (2002:102-103) mengemukakan  ada dua faktor penyebab macetnya 
suatu fasilitas kredit, yaitu : 
a. Pihak Perbankan 
Dalam hal ini pihak analis kredit kurang teliti baik dalam mengecek kebenaran 
dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan dengan 
rasio-rasio yang ada. Akibatnya apa yang seharusnya terjadi, tidak diprediksi 
sebelumnya. Kemacetan suatu kredit dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak 
analis kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisnya dilakukan tidak 
objektif. 
b. Pihak Nasabah 
Kemacetan kredit yang disebabkan oleh nasabah diakibatkan oleh 2 (dua) hal, 
yaitu: 
1. Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau membayar 
kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan dengan sendiri 
macet. 
2. Adanya unsur ketidak sengajaan. Artinya nasabah memiliki kemauan untuk 
membayar akan tetapi tidak mampu dikarenakan usaha yang dibiayai 
terkena musibah misalnya kebanjiran atau kebakaran. 
pada uraian diatas dan karena penelitian ini menitikberatkan pada variabel 
internal bank dan internal debitur sebagai faktor penyebab timbulnya kredit 
bermasalah, maka berikut ini beberapa faktor internal bank dan internal debitur 







a. Faktor Internal bank 
      Menurut Sutojo (1997,18-22), faktor internal bank yang berpengaruh pada   
timbulnya kredit bermasalah adalah : 
1) Rendahnya kemampuan atau ketajaman bank melakukan analisis 
kelayakan permintaan kredit yang diajukan oleh debitur, serta adanya 
analisis yang tidak sesuai pedoman. 
2) Campur tangan yang berlebihan dari para pemegang saham bank dalam 
keputusan pemberian kredit atau kepentingan staf bank dengan debitur 
lebih dominan. 
3) Lemahnya sistem informasi kredit, sistem pengendalian pasca pencairan 
kredit dan sistem administrasi. 
4) Pengikatan jaminan kredit kurang sempurna dan jumlah kredit yang 
diberikan tidak sesuai dengan ketentuan bank. 
Selanjutnya Hempel et all. (1990) mengemukakan faktor internal bank yang    
mempengaruhi timbulnya kredit bermasalah, yakni : 
a) Taksasi nilai jaminan yang lebih tinggi dari nilai sebenarnya. 
b) Penarikan dana kredit oleh debitur sebelum dokumen kredit diselesaikan. 
c) Kredit diberikan tanpa pendapat dan saran dari komite kredit atau usulan 
 petugas bank yang memiliki hubungan persahabatan dengan debitur. 
d) Kredit diberikan pada perusahaan baru yang dikelola pengusaha yang 
 belum berpengalaman. 
e) Penambahan kredit tanpa tambahan jaminan yang cukup. 
f) Berulang kali bank mengirim surat teguran tentang tunggakan pembayaran 





g) Bank jarang melakukan analisis cash flow dan daya cicil debitur. 
h) Accounting Officer tidak meneliti status kredit. 
i) Tidak ada usaha bank untuk mengawasi penggunaan kredit, sehingga 
 timbul kemungkinan debitur menggunakannya secara tidak sesuai dengan 
 perjanjian kredit. 
j) Tidak ada rencana dan jadwal pembayaran kembali kredit yang tegas, atau 
 tidak dilampirkan pada perjanjian kredit. 
k) Komunikasi antara bank dan debitur tidak berjalan lancar. 
l) Bank tidak menerima neraca dan laporan laba rugi debitur secara teratur. 
 Bank tidak dapat merealisir jaminan kredit karena debitur. 
m) Mengajukan berbagai macam argumen yuridis. 
n) Bank gagal menerapkan sistem dan prosedur tertulis mereka. 
o) Pimpinan puncak bank terlalu dominan dalam proses pengambilan 
 keputusan pemberian kredit. 
p) Bank mengabaikan terjadinya cerukan (overdraf), walaupun sadar bahwa 
 cerukan merupakan salah satu tanda terganggunya kondisi keuangan 
 debitur. 
q) Bank tidak berhasil meninjau kondisi fasilitas produksi milik debitur. 
r) Daftar keuangan dan dokumen pendukung yang diserahkan kepada bank, 
 telah direkayasa sebelumnya, tidak diaudit atau diverifikasi.  
s) Bank tidak memperlihatkan laporan dari pihak ketiga yang bernada kurang 





t) Bank tidak berhasil menguasai jaminan secepatnya ketika mencium tanda-
 tanda bahwa kredit yang diberikan, telah berkembang ke arah kredit 
 bermasalah.  
  Pendapat diatas dapat dikatakan bahwa faktor internal bank yang 
mempengaruhi kredit bermasalah seperti dikemukakan oleh Sutojo (1997), jika 
dijabarkan pada prinsipnya sama dengan dua puluh faktor yang dikemukakan oleh 
Hempel, et al (1990). 
b) Faktor Internal debitur 
      Menurut Sutojo (1997:20), faktor internal debitur yang berpengaruh pada 
timbulnya kredit bermasalah dapat dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yakni 
perorangan dan perusahaan (korporasi). Sumber dana pembayaran bunga dan 
angsuran kredit sebagian besar debitur perorangan, bila sumber dana pembayaran 
bersumber dari penghasilan tetap (seperti gaji), maka ketika penghasilan tersebut 
terggangu maka akan menggangu kelancaran pelunasan bunga dan angsuran. 
Penyebab kredit bermasalah perorangan juga erat hubungannya dengan pribadi 
debitur (seperti kecelakaan, kematian dan perceraian). Selanjutnya penyebab 
kredit perusahaan atau korporasi masuk dalam kategori bermasalah adalah: a) 
salah urus (missmanagement) dalam penggunaan kredit, b) kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman manajemen perusahaan (pemilik) dalam bidang 







Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2005:478), kredit menjadi bermasalah  
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
a)  Karena kesalahan bank 
1. Kurang pengecekan terhadap latar belakang calon nasabah 
2. Kurang tajam dalam menganalisis terhadap maksud dan tujuan penggunaan  
kredit dan sumber pembayaran kembali 
3. Kurang pemahaman terhadap kebutuhan keuangan yang sebenarnya dari 
calon nasabah dan manfaat kredit yang diberikan 
4. Kurang mahir dalam menganalisis laporan keuangan calon nasabah 
5. Kurang lengkap mencantumkan syarat-syarat 
6. Kurang mengadakan kunjungan on the spot (pemantauan) pada lokasi 
perusahaan nasabah. 
7. Terlalu agresif  
8. Pemberian kelonggaran terlalu banyak 
9. Kurang pengalaman dari pejabat kredit atau account officer 
10. Pejabat kredit atau account officer mudah dipengaruhi, diintimidasi atau 
dipaksa oleh calon nasabah 
11. Kurang berfungsinya credit recovery officer 
12. Keyakinan yang berlebihan 
13. Kurang mengadakan review, minta laporan dan menganalisis laporan 
keuangan serta informasi-informasi kredit lainnya 
14. Kurang mengadakan kontak dengan nasabah 
15. Ada kepentingan pribadi pejabat bank 





17. Campur tangan yang berlebihan dari pemilik 
18. Pengikatan jaminan kurang sempurna 
19. Kompromi terhadap prinsip-prinsip perkreditan 
20. Tidak punya kebijakan perkreditan yang sehat 
21. Sikap memudahkan dari pejabat bank atau account officer 
b) Karena kesalahan Nasabah 
1. Nasabah tidak kompoten  
2. Nasabah tidak atau kurang pengalaman 
3. Nasabah kurang memberikan waktu untuk usahanya 
4. Nasabah tidak jujujur 
5. Nasabah serakah 
c) Faktor eksternal 
1.  Kondisi perekonomianPerubahan-perubahan peraturan 
2. Bencana alam 
 Dari penjelasan di atas dapat dibedakan penyebab macetnya kredit 
konsumtif dengan kredit produktif yaitu: 
a. Penyebab Macetnya Kredit Konsumtif 
1. masyarakat (konsumen) belum memahami transaksi pembiayaan  
konsumen dengan benar.  
2. Lemahnya penerapan prinsip mengenal nasabah.  
3. Kesengajaan melakukan fraud. Ketidak pahaman masyarakat dalam 
transaksi pembiayaan konsumen, sering kali juga menyebabkan perusahaan 





4. Penyebab macetnya kredit produktif (Kredit Modal Kerja dan Kredit 
Investasi). 
5. Faktor kondisi dan persaingan usaha. Bahwa akibat belum pulihnya 
perekonomian sejak terjadinya krisis moneter tahun 1997. Hal ini ditandai 
dengan sangat sensistif dan labilnya perekomian kita oleh isu-isu ataupun 
kejadian-kejadian dari suatu peristiwa atau suatu pemberitaan, yang 
akhirnya mempengaruhi sektor-sektor ekonomi. Contohnya kenaikan nilai 
tukar uang terhadap mata uang asing atau kenaikan gas, BBM, TDL 
beberapa bulan lalu yang disambut demo besar-besaran. Dampak kenaikan 
tersebut membawa aspek kenaikan kebutuhan bahan pokok dan bahan-
bahan lainnya. Dan sektor usaha menghadapi kondisi pasar semakin 
mengecil dan konsumen yang semakin terbatas. Akhirnya persaingan usaha 
tidak dapat dihindari lagi.  
6. Sisa kredit macet saat krisis moneter baik berasal dari penanganan Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) atau yang masih terbukukan di 
bank-bank BUMN masih sangat besar jumlahnya.  
 Jadi dapat dikatakan kredit macet dapat terjadi disebabkan oleh pihak 
kreditur itu sendiri, nasabah (debitur), maupun karena kondisi ekonomi-sosial. 
 Untuk mengatasi kredit macet pihak bank perlu melakukan penyelamatan, 
sehingga tidak akan menimbulakan kerugian. Penyelamatan dapat dilakukan 
dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu pembayaran atau jumlah 
angsuran terutama bagi kredit terkena musibah atau dengan melakukan penyitaan 





 Berikut ini beberapa teknik penyelesaian kredit macet yang dikemukakan 
oleh Melayu Hasibuan (2006:113), yaitu : 
a. Recheduling atau penjadwalan ulang adalah perubahan syarat kredit yang 
hanya menyangkut jadwal pembayaran atau jangka waktu termasuk masa 
tenggang (grece period) dan perubahan besarnya angsuran kredit. Debitur 
yang dapat diberikan fasilitas penjadwalan ulang adalah nasabah yang 
menunjukkan itikad baik dan karakter yang jujur serta ada keinginan untuk 
membayar (willingness to pay) serta menurut bank, usahanya tidak 
memerlukan tambahan dana atau likuiditas. 
b. Reconditioning atau persyaratan ulang adalah perubahan sebagian atau seluruh 
syarat-syarat kredit meliputi perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, 
tingkat suku bunga, penundaan sebagian atau seluruh bunga, dan persyaratan-
persyaratan lainnya. Perubahan syarat kredit tidak termasuk penambahan dana 
dan konversi sebagian atau seluruh kredit menjdai equity perusahaan. 
Persyaratan ulang diberikan kepada debitur yang jujur, terbuka, dan kooperatif 
yang usahanya sedang mengalami kesulitan keuangan tetapi diperkirakan 
masih beroperasi dengan menguntungkan; kreditnya dapat dipertimbangkan 
untuk dilakukan persyaratan ulang 
c. Restructuring atau penataan ulang adalah perubahan syarat kredit yang 
menyangkut : 
1.   Penambahan dana bank 
2.   Konversi sebagian/seluruh tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru,   
atau Konversi sebagian atau seluruh kredit menjadi penyertaan bank atau 





d. Liquidation adalah penjualan barang-barang yang dijadikan agunan dalam 
rangka pelunasan utang. Pelaksanaan likuidasi dilakukan terhadap kategori 
kredit yang menurut bank-bank benar-benar sudah tidak memiliki prospek 
untuk dikembangkan. Proses likuidasi dapat dilakukan dengan : 
1. Menyerahkan penjualan agunan kepada debitur bersangkutan, harga 
minimumnya ditetapkan bank dan pembayarannya tetap dikuasi bank. 
2. Penjualan agunan dilakukan melalui lelang dan hasil penjualan diterima 
oleh bank untuk membayar pinjamannya. 
3. Bagi bank negara diselesaikan BUPN dengan melelang agunan untuk 
membayar pinjaman nasabah. 
4. Agunan disita pengadilan negeri lalu dilelang untuk membayar utang 
debitur 
5. Agunan dibeli bank untuk dijadikan aset bank 
Jadi cara manapun dapat dilakukan agar kredit dapat ditarik oleh bank 
bersangkutan untuk menghindari kerugian akibat kredit macet. 
 
2.3 NPL ( Non Performance Loan) 
 Sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No. 31/10/UPPB tanggal 12 
November 1998 mengenai kualitas kredit, NPL (Non Performance Loan) adalah 
kredit-kredit yang digolongkan kedalam kolektibilitas 3, 4 dan 5. Besarnya NPL 
yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini maksimal 5%, jika melebihi 5% 
maka akan mempengaruhi  penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan, 
yaitu akan mengurangi nilai/skor yang diperolehnya. 





1. NPL Gross 
NPL gross adalah perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan 
tingkat kolektibilitas 3 sampai 5 dibandingkan dengan total kredit yang 
diberikan. 
Rumus :  
        Kredit yang diberikan dengan kolektibilitas 3 s/d 5 
            NPL Gross =                                                                                               x 100% 
 
          Total kredit yang diberikan     
        
2. NPL Net 
Rumus : 
Kredit yang diberikan dengan kol. 3 s/d 5 – PPAP khusus  kol. 3 s/d 5 
NPL Net =                                                                                                      x 100% 
    Total Kredit yang diberikan 
 
 
PPAP  atau Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif ditetapkan sebagai berikut: 
a. Cadangan umum yang sekurang-kurangya sebesar 1% dari total aktiva   
produktif 
b. Cadangan khusus untuk kredit yang diberikan yang sekurang-kurangnya 
sebesar: 
1. 5% dari kredit yang digolongkan dalam Perhatian Khusus. 
2. 15% dari kredit yang digolongkan Kurang Lancar 
3. 50% dari kredit yang digolongkan Diragukan. 
4. 100% dari kredit yang digolongkan Macet yang masih tercatat dalam   
 pembukuan bank. 
  Masing-masing setelah dikurangi dengan nilai agunan tunai (Cash 
Collateral) yaitu berupa Deposito atau tabungan yang diblokir oleh bank. Jika 





dibentuk, maka jumlah kekurangan tersebut diperhitungkan sebagai pengurang 
Modal Inti dalam perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bank. 
Yang dimaksud aktiva produktif meliputi; kredit yang diberikan, surat-surat 
berharga, penempatan dana bank lain baik dalam negeri maupun luar negeri 
kecuali penanaman dana dalam bentuk giro, serta penyertaan. 
 
2.4   penelitian sebelumnya 
Sirompo (1993), membahas tentang faktor penyebab kredit macet. Ada 
sejumlah faktor penyebab membengkaknya kredit macet. Pertama, perbankan 
umumnya kurang hati-hati dalam memberikan pinjaman dalam tahun-tahun boom 
investasi. Kedua, pelanggaran terhadap ketentuan mengenai  batas maksimum 
kredit (legal lending limit) yang disyaratkan Pakfeb 1991. Ketiga, pengaruh 
kebijaksanaan uang ketat menurunkan kemampuan perusahaan nasabah bank 
untuk membayar pinjaman. 
Martowardoyo (2006) Kalangan perbankan menilai kredit macet adalah 
sebuah risiko bisnis yang pasti dialami semua bank. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan macetnya sebuah kredit. Salah satunya adalah kondisi makro 
ekonomi yang menyebabkan sektor usaha secara keseluruhan mandek. Akibatnya 










2.5 Kerangka Pikir 
  Berdasarkan teorinya, variable faktor internal bank dan  internal debitur 
sangat banyak. Namun dalam penelitian ini hanya dibatasi oleh tujuh variabel 
yaitu, analisis kredit yang  diterapkan bank, kepentingan staf  bank terhadap 
debitur lebih dominan, pemantauan terhadap kredit yang diberikan, pencairan 
kredit yang tidak sesuai ketentuan bank, penggunaan kredit yang diberikan, 
pengelolaan keuangan yang  tidak baik, dan  fraud debitur. Semua  faktor ini bila 
diminimalkan dimungkinkan dapat terhindar dari kredit bermasalah. 
Sebagaigambaran dapat diuraikan sebagai berikut :   
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Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir 
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1.   Uji Hipotesis 
 
Menurut Duwi Priyatno (2010),  uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen (X1, X2, .....X7) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Adapun Hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: 
2. H1: Diduga bahwa analisis kredit yang  diterapkan  bank berpengaruh 
positif terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
3. H2: Diduga bahwa kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan 
berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
4. H3: Diduga bahwa pemantauan terhadap kredit yang diberikan 
berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
5. H4: Diduga bahwa pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank 
berpengaruh positif terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
6. H5: Diduga bahwa penggunaan kredit yang diberikan berpengaruh positif 
terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
7. H6: Diduga bahwa pengelolaan keuangan yang tidak baik berpengaruh 
positif terhadap kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar. 
8. H7: Diduga bahwa fraud debitur berpengaruh positif terhadap kredit 










3.1    Lokasi Penelitian 
 
    Penelitian ini dilakukan pada Sentra Kredit Konsumen (SKK) PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk Makassar pada bulan Oktober-November 2011. 
Objek yang diteliti dalah kredit bermasalah tahun 2010. 
   Dipilihnya SKK Makassar sebagai objek penelitian karena merupakan 
salah satu unit bisnis tersendiri diantara sekian unit yang terdapat di BNI dan 
mengkhususkan pelayanan kredit konsumtif. Posisi outstanding pinjaman yang 
diberikan per tanggal 31 Desember 2010 adalah Rp. 217.514 milyar dengan 1349 
debitur, yang terdiri dari pinjaman lancar 1252 debitur dengan nilai sebesar Rp. 
211.361 milyar (97,2%), pinjaman yang bermasalah 97 debitur dengan nilai 
sebesar Rp. 6.152 milyar (2.82%) sehingga layak untuk diketahui faktor-faktor 
penyebabnya. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah: 
1. Data Kualiatatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data-data yang 
non-angka seperti hasil wawancara dan bacaan dari buku-buku yang 
terkait dengan penelitian. 
2. Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat dihitung atau data yang berupa 
angka-angka. Dalam hal ini data yang merupakan jumlah kredit konsumsi 
yang disalurkan, jumlah kredit bermasalah dan tingkat NPL pada sentra 






3.2.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari Kantor Sentra Kredit 
Konsumen (SKK) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Makassar berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung dengan 
pimpinan dan karyawan mengenai ketentuan penyaluran kredit, jenis-jenis 
penggolongan kredit, teknik penyelesaian kredit macet dan hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang sifatnya mendukung data primer yang 
diproleh melalui dokumen-dokumen perusahaan dan laporan-laporan yang 
ada. Relevansinya dengan penelitian ini yang meliputi: Data jumlah 
debitur yang tergolong dalam kredit lancar (golongan 1), perhatian khusus 
(golongan 2), kurang lancar (golongan 3), diragukan (golongan 4), dan 
macet (golongan 5),  data yang diperoleh dari buku dan berbagai artikel 
mengenai penyebab kredit bermasalah dan cara penyelesaiannya, dan 
penjelsan mengenai NPL. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1.   Penelitian kepustakaan (Library Research). Tujuan dari penelitian ini 
adalah   untuk memperoleh data sekunder dan untuk mengetahui indikator-
indikator dari variabel yang diukur. Penelitian ini juga berguna sebagai 
pedoman teoritis pada waktu melakukan penelitian lapangan serta untuk 
mendukung dan menganalisis data, yaitu dengan cara mempelajari 





2.  Penelitian lapangan (Field Research). Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan untuk memperoleh data dilakukan dengan cara meminta data, 
teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 
a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
langsung dengan pejabat yang berwenang yang ada kaitannya dengan 
objek penelitian. 
b. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyebar daftar 
pertanyaan untuk memperoleh jawaban tertulis tentang permasalahan-
permasalahan yang dihadapi serta mengenai keputusan-keputusan 
pemberian kredit, analisis kredit, dan pemantauan kredit. 
3.4 Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua debitur yang masuk dalam 
kategori kredit bermasalah pada BNI SKK Makassar sebanyak 97 debitur. 
 Melihat jumlah debitur bermasalah pada BNI SKK Makassar sekitar 97 
debitur, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini diambil seluruhnya. Hal 
ini sesuai yang dikemukakan oleh Arikunto (1996) yang menyatakan bahwa 
apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil seluruhnya sehingga 
merupakan penelitian populasi. 
 Berdasarkan pedoman tersebut, maka sampel dalam penelitian ini ditetapkan 









3.5  Model Analisis 
3.5.1  Analisa Regresi Berganda 
  Karena salah satu hipotesis penelitian yang dirumuskan merujuk pada 
penelitian korelatif, maka teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis 
tingkat signifikansi korelasi antara masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah model statistika analisis regresi berganda. 
 Secara operasional rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau 
memperoleh informasi tentang pengaruh faktor internal bank dan internal debitur 
terhadap kredit bermasalah. Secara rinci variabel terikat (Y) adalah kredit 
bermasalah, variabel bebas (X) yang diduga mempengaruhi variabel terikat (Y) 
adalah : syarat kredit diterapkan bank (X1), kepentingan staf bank terhadap 
debitur lebih dominan (X2), pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3), 
pencairan  kredit yang tidak sesuai ketentuan bank (X4), penggunaan kredit yang 
diberikan(X5), pengelolalan keuangan yang tidak baik (X6) dan fraud debitur 
(X7). 
 Adapun persamaan yang digunakan dalam analisa regresi berganda (multiple   
regression analysis)adalah sebagai berikut: 
          	 	  
 
.     
    .      
Dimana : 
Y  = kredit bermasalah 
  = konstanta 






X1    = syarat kredit yang diterapkan bank 
X2  = kepentingan staf bank terhadap debitur lebih  
    dominan 
X3  = pemantauan setelah kredit diberikan 
X4  = pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank 
X5  = penggunaan kredit yang diberikan 
                         
X6  = pengelolaan keuangan yang tidak baik 
 
X7  = fraud debitur  
є  = faktor kesalahan 
 
3.5.2 Pengujian Hipotesis 
 a.    Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
   Selanjutnya berdasarkan hasil regresi berganda tersebut, maka selanjutnya 
 dapat dianalisis koefisien determinasinya (R²) yaitu koefisien determinasi 
 parsial untuk mengukur secara terpisah dampak variabel bebas X1, X2, 
 X3,X 4, X5, X6 dan X7 (yang paling berpengaruh) terhadap Variabel 
 terikat (Y), dengan bantuan program SPSS  Ver. 17  pada komputer. 
b. Uji F (Uji Serempak) 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama- sama 
 variabel bebas secara signifikan terhadap variabel terikat. Di mana apabila 
 F Tabel > F hitung, maka  secara bersama-sama variabel bebas tidak 
 memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Dan jika F tabel < F2 hitung, 
 maka secara bersama- sama variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 





c. Uji T (Uji Parsial) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
 bebasnya secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap 
 variabel terikatnya. 
3.5.3 Defenisi Operasional 
   Untuk memperoleh pemahaman atas beberapa istilah dalam penelitian ini, 
maka variabel independen (X1...X7) perlu diuraikan dalam definisi operasional: 
a. Syarat kredit yang  diterapkan bank (X1) adalah segala sesuatu yang  
diterapkan bank terhadap debitur. Indikator yang digunakan prinsip 5 C 
(Character, Capacity, Capital, Collateral, and  Condition and 
Constraint). Untuk mengukur variabel ini disusun kuesioner tentang 
syarat kredit yang terdiri 5 unsur C, kemudian dinilai berdasarkan skala 
liker 1- 5 dari lima alternatif pilihan jawaban. 
b. Kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan (X2), yaitu adanya 
indikasi dari staf bank yang mengutamakan kepentingan pribadi. 
Indikator yang digunakan adalah tawaran staf bank, bantuan staf bank dan 
inisiatif sendiri. Untuk mengukur variabel ini disusun kuesioner 
kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan yang dinyatakan 
dalam lima alternatif pilihan jawaban dengan menggunakan skala liker 
dari 1-5. 
c.  Pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3), yaitu pengawasan dan 
pengendalian kredit setelah dikucurkan oleh pihak bank, apakah sesuai 
dengan rencana semula. Indikator yang digunakan tinjauan lokasi dan 





disusun kuesioner tentang  kurangnya pemantauan setelah kredit yang 
diberikan yang dinyatakan dalam lima alternatif pilihan jawaban dengan 
menggunakan skala liker dari 1-5. 
d. Pencairan kredit yang  tidak sesuai ketentuan bank (X4), yaitu kredit yang 
dikucurkan/dicairkan  tidak  mengacu  pada ketentuan perbankan dengan 
dan tidak menggunakan prinsip kehati-hatian/prudential. Indikator yang 
digunakan fasilitas pinjaman sebelumnya, kebutuhan dan memenuhi 
kebutuhan. Untuk mengukur variabel ini disusun kuesioner tentang 
kucuran kredit sesuai ketentuan yang dinyatakan dalam lima alternatif 
jawaban dengan menggunakan skala liker dari 1-5. 
e. Penggunaan kredit yang diberikan (X5), yaitu adanya penyimpangan 
penggunaan kredit oleh pihak debitur yang tidak sesuai dengan rencana 
semula. Indikator yang digunakan kebutuhan mendesak, penangguhan 
penggunaan dan dipinjamkan kepada orang lain. Untuk mengukur 
variabel ini disusun kuesioner tentang penggunaan kredit oleh debitur 
yang dinyatakan dalam lima alternatif pilihan jawaban dengan 
menggunakan skala liker dari 1-5. 
f. Pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6), yaitu kelalaian pihak debitur 
dalam mengatur dan mengelolah keuangan. Indikator yang digunakan 
pengeluaran rumah tangga berfluktuasi. Penghasilan bervariasi dan 
tabungan di bank. Untuk mengukur variabel ini disusun kuesioner tentang  
buruknya  pengelolaan keuangan debitur yang diberikan yang dinyatakan 






g. Fraud debitur (X7), yaitu adanya itikad  tidak baik debitur kepada  pihak  
bank  dalam memanfaatkan  kredit yang telah diberikan. Indikator yang 
digunakan tidak melaporkan keadaan sebenarnya, terlambat membayar 
angsuran tepat waktu, tidak mengindahkan teguran, menghindar tanggung 
jawab dan tertutup terhadap setiap masalah yang dihadapi. Untuk 
mengukur variabel ini disusun kuesioner mengenai perilaku debitur yang 
dinyatakan dalam enam alternatif pilihan jawaban dengan menggunakan 
skala liker dari 1-5. 
Makna skala : 
1. Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai 
2. Untuk pilihan jawaban tidak sesuai 
3. Untuk pilihan jawaban normal/ragu-ragu 
4. Untuk pilihan jawaban sesuai 
5. Untuk pilihan jawaban sangat sesuai 
1. Variabel Dependen (Y) 
Kredit bermasalah (NPL) adalah kredit yang tidak memenuhi persyaratan 
pengembalian yang ditetapkan, sehingga menyebabkan tertundanya 
penerimaan kembali, atau diperlukan suatu tindakan hukum untuk menagihya, 
atau kredit yang berpotensi untuk tidak tertagih. Kredit bermasalah yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kredit yang masuk dalam 
golongan/kriteria dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet 
dan persiapan hapus buku. Untuk mengukur variabel ini digunakan instrumen 





ke golongan kredit macet. Jawaban diberi bobot berdasarkan lima alternatif 
pilihan jawaban dengan menggunakan skala liker dari 1-5. 
Makna skala : 
1. Untuk pilihan jawaban persiapan hapus buku 
2. Untuk pilihan jawaban macet 
3. Untuk pilihan jawaban diragukan 
4. Untuk pilihan jawaban kurang lancar 
5. Untuk pilihan jawaban dalam perhatian khusus 
Sebelum data diolah dan dianalisis terlebih dahulu dilakukan dua 
pengujian terhadap jawaban responden, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
(Sedangkan uji reliabilitas digunakan setelah melalui pengujian validitas dan 
dinyatakan valid). 
3.5.4 Pengujian validitas (test of validity) 
Pengujian validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu utem 
dalam kuisioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. 
Penelitian ini digunakan construct validity, karena instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian dirancang sesuai dengan konsep 
teoritisnya atau konsep-konsep yang telah diuji melalui penelitian sebelumnya. 
Construct validity merupakan salah  satu  cara yang  paling  banyak digunakan. 
Validitas alat ukur dilakukan untuk menkorelasikan antara skor yang diperoleh 
dari setiap item dengan skor totalnya. Skor total merupakan nilai yang 
diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor item dan hasilnya harus signifikan 





Pengujian validitas alat ukur dilakukan dengan cara menghitung 
koefisien korelasi product moment. Adapun rumus yang digunakan adalah 
(Hadi, 1997): 
   ∑  ∑ ∑ ∑  ∑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dimana : 
rxy =   koefisien korelasi 
X =   skor item 
Y =   skor total 
N =  Jumlah sampel 
3.5.5 Pengujian Reliabilitas (test of reability) 
 Pengujian reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan alat ukur yang sama. Hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan dalam 
suatu indeks yang menunjukkan seberapa jauh alat ukur yang digunakan dapat 
dipercaya atau diandalkan. Penelitian ini menggunakan internal consistency 
method karena model ini hanya memerlukan satu kali pengujian saja, dan 
masalah-masalah yang timbul akibat pengujian reliabilitas adalah Teknik 








Adapun rumus Teknik Cronbach Alpha adalah (Hadi, 1997): 
!"#  $% &&  '( )  $%*+,/+.'(/ 
dimana : 
rx1y2 =   korelasi relibilitas alpha 
n =    jumlah item 
∑+, =    jumlah varians skor masing-masing item 




















GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 SEJARAH BERDIRINYA PT. BANK NEGARA INDONESIA   
(PERSERO), Tbk 
BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara Indonesia berdiri sejak 
Tahun 1946 dan  merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia. 
Berdasarkan Awal berdirinya, bank negara Indonesia merupakan bagian 
yang tidak dapat dipisahkan dari kelahiran Negara kesatuan Indonesia. Hal ini 
dikarenakan peresmian bank Negara Indonesia dilaksanakan di Yogyakarta pada 
hari ulang tahun pertama proklamasi kemerdekaan RI tanggal 17 agustus 1946, 
upacara peresmian dilakukan oleh wakil presiden Muhammad Hatta yang 
berlangsung di bekas gedung De Javascha Bank, Yogyakarta. 
Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi pertama 
yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik 
Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa 
bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, tanggal tersebut diperingati sebagai 
Hari Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 
Juli ditetapkan sebagai Hari Bank Nasional. 
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank 






kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses 
langsung untuk transaksi luar negeri. 
Sesungguhnya bank Negara Indonesia yang dibentuk ini merupakan 
“penjelmaan” dari poesat bank Indonesia yang didirikan pada tanggal 19 oktober 
1945. 
Sejak awal berdirinya, BNI telah diberi tugas sebagai bank sirkulasi/ bank 
sentral yang memiliki hak tunggal untuk mengatur pengeluaran dan peredaran 
uang dalam batas-batas wilayah kekuasaan RI. Hal ini berarti BNI memiliki 
kedaulatan dalam bidang perbankan Nasional di wilayah hukumnya. 
 
4.2 PERUBAHAN STATUS PT. BANK NEGARA INDONESIA       
(PERSERO) Tbk 
Penegasan status bank Negara Indonesia sebagai bank umum secara yuridis 
baru ditetapkan pada tanggal 14 februari 1995 yaitu dengan dikeluarkannya 
Undang-undang darurat No.2 tahun 1995 tentang Bank Negara Indonesia. Dengan 
dikeluarkannya Undang-undang ini, tugas dan lapangan usaha Bank Negara 
Indonesia yang tercantum dalam pasal 6 adalah membantu memajukan 
kemakmuran rakyat dan pembangunan perekonomian nasional dalam lapangan 
perdangangan pada umumnya dan lapangan perdagangan ekspor impor pada 
khususnya. Undang-undang ini juga menetapkan peningkatan Negara Indonesia 
dari 100 juta menjadi 300 juta. 
Usaha yang dilakukan Bank Negara Indonesia sehubungan dengan status 
hukumnya sebagai bank komersil (bank umum) milik pemerintah antara lain 





golongan pedagang pda umumnya, dan khususnya bagi golongan importer bagi 
golongan pedagang pada umumnya, dan khususnya bagi golongan importer dan 
eksportir, menerima uang sebagai simpanan giro dan deposito, memperdagangkan 
surat-surat berharaga serat dengan izin pemerintah, bank Negara Indonesia boleh 
turut serta dalam modal perusahaan manapun juga. 
Berdasarkan peraturan pemerintah pengganti undang-undang No.2 Tanggal 
5 Juli 1946, maka pusat bank Indonesia dileburkan ke dalam bank Negara 
Indonesia. Dalam peleburan ini maka cabang-cabang pusat bank Indonesia di 
Surakarta, Kediri, malang dan Jakarta secara otomatis sebagai kantor cabang bank 
Negara Indonesia. 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang didirikan pada tanggal 5 Juli 1946 yang dikenal dengan nama 
"Bank BNI". Pada tahun 2004 identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah 
keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan "Bank BNI" dipersingkat 
menjadi "BNI" sedangkan tahun pendirian "46" digunakan dalam logo perusahaan 
untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era 
Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
BNI juga menawarkan fasilitas kredit melalui berbagai produk 
pembiayaan konsumen, antara lain kredit BNI Griya, BNI Griya Multiguna, BNI 
OTO, BNI Fleksi dll. Fasilitas kredit tersebut diperoleh melalui Sentra Kredit 
Konsumen yang tersebar di 12 wilayah dan tanggal 13 Oktober 2004 dibentuk 






Salah satu program peningkatan layanan BNI adalah penataan ulang 
saluran distribusi BNI yaitu pembentukan sentra-sentra kredit sehingga akan 
merubah  pola cabang stand alone menjadi cabang yang berfokus pada layanan. 
Sehubungan dengan hal perubahan tersebut, maka diperlukan penyesuaian model, 
mekanisme dan format kaji ulang. Model, mekanisme dan format kaji ulang yang 
akan datang tidak dilakukan perubahan secara menyeluruh (peralihan). Hal ini 
dengan pertimbangan bahwa implementasi perubahan organisasi masih belum 
seluruhnya selesai dan pada saat ini Service Level Agreement (SLA) masih dalam 
penyusunan. 
4.3 IDENTITAS BARU PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSEO) Tbk 
 Identitas baru bank Indonesia merupakan hasil desaian ulang yang 
bertujuan untuk menciptakan suatu identitas yang tampak lebih segar, lebih 
modern, lebih dinamis, serta menggambarkan posisi dan arah organisasi yang 
lebih baru. Identitas tersebut merupakan perwujudan brand baru yang tersusun 
dari angka”46” dan huruf ” BNI”.  
Kedua bagian tersebut selanjutnya dikombinasikan dalam satu logo baru BNI. 
 Huruf BNI dibuat dalam nuansa turquoise, namun agak berbeda dengan 
sebelumnya. Hal ini untuk mencerminkan kekuatan, otoritas, kekukuhan, 
keunikan dan citra yang lebih modern. Sedangkan huruf  ” BNI” dibuat 
secara khusus untuk menghasilkan struktur yang lebih orisinil. 
 Angka “46” 
Merupakan simbolisasi tahu kelahiran BNI dan sekaligus mencerminkan 
kebanggan sebagai warisan Bank pertama di Republik Indonesia. Dalam 





atas menembus kotak berwarna jingga. Desain ini untuk mengembangkan 
BNI baru yang lebih modern. 
 Warna 
Warna koroporat telah di desain ulang, namun tetap mempertahankan 
warna korporat yang lama, yakni turquoise dan jingga. Warna turquoise 
digunakan pada logo baru ini lebih gelap, lebih kuat/tegas mencerminkan 
citra yang lebih stabil dan kokoh. Sementara earna jingga yang baru lebih 
cerah dan kuat, mencerminkan citra yang lebih percaya diri  dan segar. 
 Dalam upaya menghadapi berbagai tantangan BNI melakukan  self-
 evaluation secra menyeluruh dan merumuskan bergai program pemulihan 
 dan perbaikan disemua sector, serta berfungsi dari perusahaan yang 
 selanjutnya disebut peta navigasi BNI 2004. 
 Dalam peta navigasi ini, dijabarkan berbagai langkah strategi yang telah 
dilksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu tahapan stabilitasi, tahapan 
pemulihan, dan tahapan transformasi.sesuai dengan komitmen manajemen 
membngun BNI yang lebih baik, telah dilakukan redefinisi visi dan misi BNI, 
yaitu: 
1. Visi  
Menjadi bank kebanggaan nasional yang unggul dalam layanan dan 
kinerja. 
2. Misi 
Memaksimalkan stakeholder value dengan menyediakan solusi  







Kenyamanan dan kepuasan 
4. Motto melayani dengan kebanggaan sebagai bank anak negeri  (jangka 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menjelaskan data yang dikumpulkan dan analisis hasil penelitian 
untuk membuktikan pengaruh faktor internal bank dan internal debitur terhadap 
kredit bermasalah. Bab ini akan diawali dengan pengujian data, analisis data, 
deskripsi variabel dan pembahasan hasil penelitian. 
5.1   Pengujian Data 
  Sebelum data diolah dan dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
data dengan menggunakan teknik pengujian validitas (test of validity) dan 
pengujian reliabilitas (test of reliability). 
5.1.1 Uji validitas 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel independen (X) yang 
mempengaruhi variabel dependen (Y atau kredit bermasalah), adalah faktor 
analisis kredit yang diterapkan bank (X1), kepentingan staf bank terhadap debitur 
lebih dominan (X2), pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3), pencairan 
kredit yang tidak sesuai ketentuan bank (X4), penggunaan kredit yang diberikan 
(X5), pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6), dan fraud debitur (X7). 
Pengujian validitas atas masing-masing instrumen penelitian dilakukan 
dengan cara menghitung koefisien korelasi product moment. Hasil uji validitas 
terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah positif untuk 






Nilai validitas item (Rxy) berdasarkan analisis korelasi Pearson (Pearson 
correlation) masing-masing bernilai positif (Lampiran 2). 
5.1.2 Uji reliabilitas 
Hasil tabulasi data berdasarkan instrumen yang digunakan untuk 
mengukur masing-masing variabel penelitian ini sebelum digunakan, perlu 
dilakukan pengujian reliabilitas. Pengujian reliabilitas yaitu dengan menggunakan 
Teknik Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrumen 
penelitian ini, diperoleh nilai alpha sebesar 0,804. Hal ini berarti tingkat 
reliabilitasnya sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
digunakan reliabel (Lampiran 2). 
5.2 Analisis Data  
Setelah kuesioner diuji dan dinyatakan memenuhi kriteria valid dan 
reliabel, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data yang diikuti dengan 
menganalisis data untuk tujuan pengujian hipotesis. Sebelum dianalisis secara 
kuantitatif, terlebih dahulu data dianalisis secara deskriptif. 
5.2.1 Deskripsi Variabel 
Sebagaimana dipahami bahwa penelitian ini melihat hubungan variabel 
independen; faktor analisis kredit yang diterapkan bank (X1), kepentingan staf 
bank terhadap debitur lebih dominan (X2), pemantauan terhadap kredit yang 
diberikan (X3), pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank (X4), 
penggunaan kredit yang diberikan (X5), pengelolaan keuangan yang tidak baik 





 Sebelum dilihat hubungannya dalam perhitungan statistik terlebih 
dahulu akan diuraikan secara deskriptif variabel-variabel penelitian sebagai-
berikut : 
a. Analisis kredit yang diterapkan bank (X1) 
Berdasarkan data yang terkumpul melalui kuesioner ditemukan berbagai 
dukungan terhadap kedudukan variabel sesuai dengan penilaian responden 
sebagai berikut : 
1) Terdapat 5 orang (5,1%) menyatakan bahwa syarat kredit yang 
diterapkan   bank sangat tidak sesuai. 
2) Terdapat 15 orang (15,5%) menyatakan bahwa syarat kredit yang 
diterapkan bank tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 
3) Terdapat 29 orang (29,9%) menyatakan pendapat yang normal atau ragu-
ragu dalam memberikan penilaian terhadap syarat kredit yang diterapkan 
bank. 
4) Terdapat 32 orang (33%) menyatakan bahwa syarat kredit yang 
diterapkan bank sudah sesuai dengan realitas di lapangan. 
5) Terdapat 16 orang (16,5%) menyatakan syarat kredit yang diterapkan 
bank sudah sangat sesuai dengan realitas dalam masyarakat. 
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,4 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini berarti bahwa analisis kredit yang diterapkan bank tidak 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 







Tabel 5. Distribusi responden menurut pernyataan untuk analisis kredit yang 






















n n n n n 
1 Selama ini saya tidak 
tercantum dalam black list 
di Informasi Bank 
Indonesia. 
3 13 27 40 14 
2 Saat ini saya memiliki 
sumber pendapatan tetap 
(fix income) dan tidak 
tetap (non fix income). 
7 20 26 35 9 
3 Untuk membiayai 
pembelian/ pembangunan/ 
renovasi rumah saya sudah 
siapkan dana sebagai uang 
muka, kekurangannya 
dimintakan pinjaman dari 
bank. 
5 16 16 44 16 
4 Selain sumber pendapatan, 
objek pembiayaan dapat 




2 15 37 25 18 
5 Saat ini kondisi saya tidak 
terpengaruh oleh keadaan 
perekonomian baik dalam 
kondisi menguntungkan 
maupan kondisi yang 
kurang baik. 
6 14 30  29 18 
6 Sesuai dengan keadaan 
saya saat ini saya mampu 
mengangsur/ melunasi 
seluruh pinjaman saya 
sesuai jangka waktu yang 
ditentukan.  
5 10 34 28 20 
7 Saya akan membayar 
angsuran pinjaman tepat 
waktu. 
3 13 33 28 20 
8 Saya bersedia menerima 
risiko apapun manakala 
terjadi perubahan kondisi 
perekonomian. 
8 21 29 28 11 
 Total n 39 122 232 257 126 
 Responden / Orang 5   15 29   32  16  
 Presentase 5.1% 15.5% 29.9% 33% 16.5% 
 Rata-rata 3.4 






b. Kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan (X2) 
Dari data yang terkumpul melalui kuesioner diperoleh jawaban responden 
yang menilai bahwa ; 
1) Terdapat 4 orang (4,1%) responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju terhadap dominasi staf bank dalam menerapkan aturan untuk 
mendapatkan bantuan kredit. 
2) Selanjutnya 17 orang (17,5%) yang menyatakan tidak setuju terhadap 
pernyatan adanya dominasi staf bank dalam menerapkan aturan 
menerima bantuan kredit. 
3) Kemudian ada 28 0rang (28,9%) responden yang pernyataannya tidak 
tegas atau ragu-ragu terhadap dominasi staf bank dalam menerapkan 
aturan menerima bantuan kredit. 
4) Terdapat 37 orang (38,1%) responden yang menyatakan setuju 
terhadap dominasi staf bank dalam menerapkan aturan menerima 
bantuan kredit. 
5) Terakhir 11 orang (11,3%) responden menilai sangat setuju terhadap 
dominasi staf bank dalam menerapkan aturan mendapatkan bantuan 
kredit.  
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,4 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini menunjukkan penilaian responden adanya 
kecenderungan dominasi kepentingan staf bank dalam menyalurkan 






b. Tabel 6. Distribusi responden menurut pernyataan kepentingan staf bank 






















n n n n n 
1 Saya menerima kredit/ 
pinjaman dari bank melalui 
tawaran pegawai bank.   
3 22 31 37 4 
2 Saya menerima kredit/ 
pinjaman dari bank melalui 
bantuan pegawai bank.   
3 17 23 42 12 
3 Saya menerima kredit/ 
pinjaman dari bank melalui 
inisiatif permohonan sendiri.   
6 11 29 33 18 
 Total n 12 50 83 112 34 
 Responden / Orang 4       17 28 37 11  
 Presentase 4.1% 17.5% 28.9% 38.1% 11.3% 
 Rata-rata 3,4 
Sumber data diolah 2012 
c. Pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3) 
Sesuai dengan data yang dikumpul melalui kuesioner terhadap keadaan 
pemantauan kredit diperoleh jawaban responden sebagai berikut: 
1) Terdapat 5 orang (5,1%) responden manilai sangat tidak setuju terhadap 
pernyataan ketatnya pemantauan terhadap kredit yang diberikan. 
2) Terdapat 14 orang (14,4%) responden menilai tidak setuju terhadap 
ketatnya pemantauan lapangan setelah kredit dicairkan. 
3) Pernyataan tidak tegas alias ragu-ragu ditemukan 33 orang (34,0%) 
menilai ketatnya pemantauan lapangan setelah kredit dicairkan. 
4) Sedangkan terdapat 33 orang (34,0%) responden sepakat menilai setuju 
terhadap ketatnya pemantauan lapangan setelah kredit dicairkan. 
5) Terakhir terdapat 12 orang (12,3%) responden menilai sangat setuju 





6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,4 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini berarti bahwa responden menilai adanya 
kecenderungan pemantauan kredit yang relatif ketat. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 























n n n n n 
1 Sebelum kredit dikucurkan 
pihak bank mengunjungi 
lokasi objek pembiayaan 
milik saya 
2 4 32 46 13 
2 Setelah kredit dikucurkan 
pihak bank melakukan 
kunjungan yang kedua 
kalinya. 
7 19 38 25 8 
3 Setelah objek pembiayaan 
selesai dibangun/renovasi 
pihak bank melakukan 
kunjungan yang ketiga 
kalinya. 
6 18 29 28 16 
 Total n 15 41 99 99 37 
 Responden / Orang 5 14 33 33 12 
 Presentase 5.1% 14.4% 34.0% 34.0% 12.3% 
 Rata-rata 3,4 
   Sumber: Data diolah 2012 
b. Pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank (X4) 
Dari data yang terkumpul melalui kuesioner mengenai pencairan kredit 
diperoleh jawaban responden terdistribusi kedalam : 
1) Terdapat 3 orang (3,0%) responden menyatakan sangat tidak sesuai 
terhadap pencairan kredit yang sesuai ketentuan yang diberikan 
kepadanya. 
2) Terdapat 18 orang (18,5%) responden menyatakan tidak sesuai 





3) Terdapat 31 orang (31,9%) responden menyatakan dengan tidak tegas 
alias ragu-ragu terhadap pencairan kredit yang sesuai ketentuan yang 
diterimanya. 
4) Terdapat 33 orang (34,0%) responden menilai setuju terhadap 
pencairan kredit yang sesuai ketentuan yang mereka terima. 
5) Dan hanya 11 orang (11,3%) responden menilai sangat sesuai terhadap 
pencairan kredit yang sesuai ketentuan mereka terima.  
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,3 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini menunjukkan bahwa responden menilai adanya 
kecenderungan pencairan kredit yang relatif tidak sesuai dengan 
ketentuan yang ada. Selanjutnya lihat tabel berikut ini: 
Tabel 5. Distribusi responden menurut pernyataan untuk  pencairan  kredit tidak 
























n n n n n 
1 Saya sedang menikmati 
bantuan pinjaman bank 
selain permohonan yang 
sedang saya ajukan. 
3 24 34 31 5 
2 Jumlah kucuran kredit 
sesuai dengan kebutuhan 
objek pembiayaan. 
4 17 32 35 9 
3 Saya telah memenuhi 
seluruh ketentuan bank 
untuk mendapatkan 
pinjaman. 
3 13 28 33 20 
  
Total n 10 54 94 99 34 
 Responden / Orang 3 18 31 33 11 
 Presentase 3.0% 18.5% 31.9% 34.0% 11.3% 
 Rata-rata 3,3 





c. Penggunaan kredit yang diberikan (X5) 
Dari data yang terkumpul melalui kuesioner terhadap penggunaan kredit 
yang diberikan diperoleh jawaban responden yang terdistribusi kedalam; 
1) Terdapat 4 orang (4,1%) responden menilai sangat tidak setuju 
terhadap pernyataan penggunaan kredit yang tidak sesuai tujuannya. 
2) Terdapat 26 orang (26,8%) responden menilai tidak setuju terhadap 
pernyataan penggunaan kredit yang tidak sesuai tujuannya. 
3) Terdapat 28 orang (28,9%) responden yang tidak menyatakan secara 
tegas alias ragu-ragu terhadap pernyataan kredit yang tidak sesuai 
tujuannya. 
4) Terdapat 23 orang (23,7%) responden secara jujur menilai setuju 
terhadap pernyataan penggunaan kredit yang tidak sesuai tujuannya. 
5) Sedangkan sisanya 16 orang (16,4%) responden menilai sangat setuju 
terhadap pernyataan penggunaan kredit yang tidak sesuai tujuannya. 
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,2 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini menunjukkan bahwa responden menilai adanya 
kecenderungan penggunaan kredit yang diberikan tidak sesuai dengan 





























n n n n n 
1 Pinjaman saya peroleh 
sebagian saya gunakan 
untuk kebutuhan lain yang 
sangat mendesak. 
 
2 21 31 30 13 




4 37 27 16 13 
3 Pinjaman yang saya 
peroleh dipinjam orang 
lain. 
7 19 26 24 21 
  Total n 13 77 84 70 47 
 Responden / Orang 4 26 28 23 16 
  Presentase 4.1% 26.8% 28.9% 23.7% 16.4% 
 Rata-rata 3,2 
Sumber: Data diolah 2012 
 
d. Pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6) 
Dari data yang terkumpul melalui kuesioner diperoleh jawaban dari 
responden yang digolongkan kedalam : 
1) Terdapat 7 orang (7,2%) responden menilai sangat tidak setuju 
terhadap pernyataan pengelolaan keuangan yang tidak baik. 
2) Untuk penilaian responden tidak setuju terhadap pengelolaan keuangan 
yang tidak baik ditemukan 18 orang (18,5%). 
3) Untuk jawaban yang tidak tegas alias ragu-ragu-normal terdapat 28 
orang (28,9%) menilai variabel pengelolaan keuangan yang tidak baik. 
4) Sedangkan jawaban responden yang setuju terhadap pernyataan 






5) Terakhir jawaban responden yang sangat setuju terhadap pernyatan 
pengelolaan keuangan yang tidak baik ditemukan sebanyak 15 orang 
(15,4%).  
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,3 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini menunjukkan bahwa responden menilai adanya 
kecenderungan dari pengelolaan keuangan yang tidak baik. Lebih 
jelasnya keadaan tersebut diatas disajikan pada tabel sebagai-berikut : 
Tabel 7. Distribusi  responden  menurut  pernyataan  untuk  pengelolaan                





















n n n n n 
1 Pengeluaran untuk 
kebutuhan rumah tangga 
selalu bervariasi dari 
waktu ke waktu. 
4 12 28 41 12 
2 Penerimaan pendapatan 
saya selalu bervariasi 
dari waktu ke waktu. 
2 19 30 28 18 
3 Selama ini saya tidak 
pernah menabung di 
bank. 
16 22 27 16 16 
  Total n 22 53 85 85 46 
  Responden / Orang 7 18 28 28 15 
  Presentase 7.2% 18.5% 28.9% 28.9% 15.4% 
 Rata-rata 3.3 











e. Fraud debitur (X7) 
Dari data yang terkumpul melalui kuesioner terhadap penilaian responden 
tentang perilaku debitur, diperoleh jawaban sesuai distribusi berikut ini : 
1) Terdapat 5 orang (5,1%) responden menilai sangat tidak sesuai 
terhadap fraud  debitur setelah menerima kredit. 
2) Terdapat 15 orang (15,4%) responden menilai tidak setuju terhadap 
fraud  debitur setelah menerima kredit. 
3) Sedangkan yang menyatakan tidak tegas alias ragu-ragu terhadap fraud  
debitur ditemukan sebanyak 32 orang (32,9%). 
4) Untuk penilaian responden setuju terhadap fraud  debitur ditemukan 
sebanyak 31 orang (31,9%) dan terakhir 
5) Ditemukan sebanyak 13 orang (13,4%) responden menilai sangat 
setuju terhadap fraud debitur yang dapat menyebabkan terjadinya 
kredit  bermasalah. 
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3,3 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, yang berarti bahwa menurut responden terdapat penilaian 
yang cenderung menyetujui bahwa kredit bermasalah ditentukan oleh 
fraud debitur. Makin besar kecurangan debitur, maka peluang 
timbulnya kredit bermasalah makin besar dikemudian hari. Lebih 
































N n n n n 
1 Saya selalu melaporkan 
setiap kondisi saya, jika 
tidak mampu melakukan 
pembayaran angsuran 
sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan. 
7 20 34 31 5 
2 Saya pernah terlambat 
membayar angsuran tepat 
waktu. 
6 14 31 33 13 
3 Saya selalu menghargai 
teguran yang dialamatkan 
kepada saya jika ada 
keterlambtan 
pembayaran. 
8 17 33 28 11 
4 Selama ini saya tidak 
pernah menghindar dari 
tanggung jawab. 
4 9 35 29 20 
5 Saya selalu 
memperlihatkan dan 
menjelaskan kondisi saya 
sebagaimana adanya 
terkait penundaan 
pembayaran tepat waktu. 
2 17 26 36 16 
  Total n 27 77 159 157 65 
 Responden / Orang 5 15 32 31 13 
 Presentase 5.1% 15.4% 32.9% 31.9% 13.4% 
 Rata-rata 3.3 
Sumber: Data diolah 2012 
 
f. Kredit bermasalah (Y) 
Sesuai data yang terkumpul melalui kuesioner diperoleh jawaban dari 
responden terhadap kredit bermasalah yang terdistribusi kedalam : 
1)  Ditemukan sebanyak 22 orang (22,6%) responden yang menunggak 
angsuran kurang dari 90 hari. 
2) Sebanyak 20 orang (20,6%) responden yang menunggak angsuran di 





3) Sebanyak 14 orang (14,4%) responden yang menunggak angsuran dari 
180 hari hingga 269 hari. 
4) Sebanyak 25 orang (25,7%) responden yang menunggak angsuran dari 
270 hari hingga 359 hari. 
5) Ditemukan sebanyak 16 orang (16,4%) yang menunggak angsuran 360 
hari keatas. 
6) Secara rata-rata diperoleh angka 3.1 yang berada diatas nilai tengah 
sebesar 3, hal ini berarti bahwa menurut responden menunjukkan 
adanya kredit bermasalah terletak pada kisaran 180-269 hari. Lebih 
lengkapnya lihat tabel dibawah ini : 
Tabel 9. Distribusi  responden  menurut  pernyataan  untuk  kredit bermasalah (Y) 


















359 hari  
360 hari 
keatas  
n % n % n % n % n % 
1 Hingga saat ini saya telah 
menunggak pembayaran 
selama. 
22 22,6 20 20,6 14 14,4 25 25,7 16 16,4 
 Rata-rata 3.1 














5.2.2   Analisis Regresi 
 
Selanjutnya dilakukan analisis regresi guna mengetahui pengaruh 
variabel independen; faktor analisis kredit yang diterapkan bank (X1), 
kepentingan staf bank lebih dominan (X2), pemantauan terhadap kredit yang 
diberikan (X3), pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank (X4), 
penggunaan kredit yang diberikan (X5), pengelolaan keuangan yang tidak 
baik (X6), dan fraud debitur (X7), terhadap variabel dependen kredit 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.827 .953  6.117 .000 
X1= Analisis Kredit yang 
diterapkan  Bank 
-.180 .033 -.657 -5.466 .000 
X2= Kepentingan Staf Bank 
Terhadap Debitur Lebih 
Dominan 
.186 .088 .256 2.107 .038 
X3= Pemantauan Terhadap 
Kredit yang Diberikan 
-.034 .069 -.046 -.484 .630 
X4= Pencairan Kredit yang 
tidak Sesuia Ketentuan Bank 
.011 .072 .016 .151 .880 
X5= Penggunaan Kredit yang 
diberikan 
-.095 .054 -.176 -1.768 .080 
X6= Pengelolaan Keuagan 
yang tidak Baik 
.138 .058 .223 2.377 .020 
X7= Fraud Debitur .003 .043 .006 .064 .949 






a.  Persamaan Regresi 
 Y  = 5,827 -0,180X1 + 0,186X2 -0,34X3 +0,011X4 -0,095X5 +0,138X6  
 + 0,003X7 dengan ;  
R  = 0,590 
R
2 





= 0,297 dan 
F hitung = 6,804 
R =  0,590 artinya terdapat pengaruh yang kuat antara variabel bebas: 
analisis kredit yang diterapkan bank (X1), kepentingan staf bank 
lebih dominan (X2), pemantauan terhadap kredit yang diberikan 
(X3), pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan (X4), penggunaan 
kredit yang diberikan (X5), pengelolaan keuangan yang tidak baik 
(X6), dan fraud  debitur (X7), terhadap variabel terikat Y (kredit 
bermasalah). Nilai parameter yang bertanda positif artinya 
perubahan yang terjadi pada unsur variabel bebas: syarat kredit yang 
diterapkan bank (X1), kepentingan staf bank lebih dominan (X2), 
pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3), pencairan kredit 
yang tidak sesuai ketentuan (X4), penggunaan kredit yang diberikan 
(X5), pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6), dan fraud  debitur 
(X7), secara bersama menyebabkan perubahan searah terhadap 
variabel terikat kredit bermasalah (Y), demikian pula sebaliknya, 







Koefisen determinasi yang disesuaikan menunjukkan angka sebesar 
0,349 atau 34,9% yang berarti bahwa besarnya kontribusi perubahan 
variabel terikat disebabkan oleh variabel bebas analisis kredit yang 
diterapkan bank (X1), kepentingan staf bank lebih dominan (X2), 
pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3), pencairan kredit 
yang tidak sesuai ketentuan bank (X4), penggunaan kredit yang 
diberikan (X5), pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6), dan 
fraud  debitur (X7), adalah 34,9% dan 65,1% disebabkan oleh faktor 
lain yang tidak diteliti. 
5.2.3 Uji F  
 Untuk mendapatkan informasi tentang adanya pengaruh secara 
menyeluruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dengan jalan 
membandingkan F hitung dengan F tabel. F hitung diperoleh angka sebesar 
6,804 sedangkan F tabel pada α=0,05 diperoleh angka 2,17 dengan tingkat 
signifikansi 0,00, hal ini berarti terdapat pengaruh bersama dari seluruh variabel 
bebas secara signifikan terhadap variabel terikat. Hal ini membuktikan 
kebenaran hipotesis pertama dan kedua. 
5.2.4 Uji T 
 Menunjukkan hanya tiga variabel bebas yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terikat (Y) yaitu analisis kredit yang diterapkan 
bank (X1), kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan (X2) dan 
pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6) dengan tingkat signifikansi 0,000 





 Berikut hasil uji T masing-masing variabel: 
1. Nilai koefisien regresi parsial, yang terbesar dan dominan adalah 0,186 
untuk kepentingan staf bank lebih dominan (X2). Hal ini tentu saja  
disadari bahwa bisnis bank adalah bisnis kepercayaan, sehingga syaratnya 
harus diperketat tetapi dalam kenyataannya terjadi sering terabaikan 
melalui kemudahan-kemudahan memenuhi syarat formal administrasi. 
2. Nilai koefisien regresi parsial, untuk variabel pemantauan terhadap kredit 
yang diberikan (X3), pencairan kredit tidak sesuai ketentuan bank (X4), 
penggunaan kredit yang diberikan (X5), dan fraud  debitur (X7) 
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, hal ini ditandai dengan 
tingkat signifikansi lebih besar dari α=0,05. 
3. Faktor Internal bank dan Internal debitur yang terdiri dari: 
a. Variabel analisis kredit yang diterapkan bank (X1), dengan koefisien 
regresi sebesar -0,180 dengan nilai t sebesar -5.466, hasil olah data 
menunjukkan bahwa hubungan antara syarat kredit yang diterapkan 
bank (X1) dengan kredit bermasalah (Y) berpengaruh positif dan 
signifikan. Hal ini berarti bahwa analisis kredit yang diterapkan bank 
tidak sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut 
ditandai dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah α=0,05. 
b. Variabel kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan (X2), 
dengan koefisien regresi sebesar -0,186 dengan nilai t sebesar 2,107. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa kepentingan staf bank terhadap 
debitur lebih dominan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 





bermasalah terjadi karena adanya kepentingan pribadi staf bank yang 
berkaitan dengan bantuan kredit yang diberikan kepada debitur. Hal 
tersebut ditandai dengan tingkat signifikan 0,038 di bawah α=0,05. 
c. Variabel pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3), memilki  
koefisien regresi sebesar -0,034 dengan nilai  t sebesar -0,484. Hasil 
olah data menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). Hal ini berarti bahwa 
pihak bank sudah melakukan pemantauan seefektif mungkin terhadap 
debiturnya. Hal tersebut ditandai dengan tingkat signifikansi 0,630 di 
atas α=0,05. 
d. Variabel pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank (X4), 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,011 dengan nilai t sebesar 0,151. 
Hasil olah data menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positf 
tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). Hal ini berarti 
bahwa kredit yang dicairkan oleh pihak bank sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Hal tersebut ditandai dengan tingkat 
signifikansi 0,880 di atas α=0,05. 
e. Variabel penggunaan kredit debitur (X5), hasil olah data memberikan 
nilai koefisien regresi sebesar -0,095 dengan niali t sebesar -1,768. 
Hasil olah data menunjukkanbahwa variabel ini berpengaruh positif 
tetapi tdak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). Hal ini berarti 
bahwa penggunaan kredit yang diberikan oleh debitur sudah tepat. Hal 






f. Variabel pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6), hasil olah data 
menunjukkan angka sebesar 0,138 dengan nilai t sebesar 2,377. Hasil 
olah data menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). Hal ini berarti bahwa 
sumber pendapatan debitur kurang bervariasi sehingga pengelolaan 
keuangannya tidak dapat diatur dengan baik. Hal tersebut ditandai 
dengan tingkat signifikansi 0,020 dibawah α=0,05. 
g. Variabel fraud  debitur (X7), hasil olah data menunjukkan angka 
sebesar 0,003 dengan nilai t sebesar 0,064. Hasil olah data 
menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). Hal ini berarti dalam 
penelitian ini kredit bermasalah yang terjadi bukan disebabkan oleh 
fraud debitur. Hal tersebut ditandai dengan tingkat signifikansi 0,949 





















Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bagian sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor internal bank dan internal debitur yang terdiri dari:  
a. Analisis kredit yang diterapkan bank, berpengaruh positif dan 
 signifikan terhadap kredit bermasalah. 
b. Kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan, berpengaruh positif 
 dan signifikan terhadap kredit bermasalah. 
c. Pemantauan terhadap kredit yang diberikan, berpengaruh positif tetapi 
 tidak signifikan terhadap kredit bermasalah. 
d. Pencairan kredit yang tidak sesuai ketentuan bank,berpengaruh positif 
 tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah. 
e.  Penggunaan kredit yang diberikan, berpengaruh positif tetapi tidak   
 signifikan terhadap kredit bermasalah 
f. Pengelolaan keuangan yang tidak baik, berpengaruh positif dan signifikan 
 terhadap kredit bermasalah. 
g.  Fraud debitur, berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit 
 bermasalah. 
2. Tiga variabel bebas yang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
variabel terikat (Y) yaitu analisis kredit yang diterapkan bank (X1) dengan 






dominan (X2) dengan tingkat signifikansi 0,038, dan pengelolaan keuangan 
yang tidak baik (X3) dengan tingkat signifikansi 0,20. 
3. Nilai koefisien regresi parsial yang terbesar dan dominan pengaruhnya 
terhadap kredit bermasalah adalah 0,186 untuk kepentingan staf bank lebih 
dominan (X2). Hal ini dimungkinkan adanya pemberian kredit yang terkadang 
tidak memenuhi syarat formal administrasi. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian serta 
kesimpulan, maka perlu disarankan : 
1. Sebelum menyalurkan kredit konsumen sebaiknya seleksi terhadap calon 
debitur diperketat. 
2. Penyaluran kredit sebaiknya mengacu pada ketentuan dan kebijakan yang 
berlaku untuk menghindari terjadinya overlending maupun overheating dan 
perlu pengawasan secara kontinyu dan periodik setelah kredit disalurkan. 
3. Kiranya bagi peneliti yang berminat dibidang keuangan khususnya yang 
terkait dengan bantuan kredit dapat memperluas jangkauan obyek penelitian 
ke berbagai bank sehingga bisa memberikan kontribusi bagi masyarakat 
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Lampiran 1. Daftar kuesioner 
 
PENGARUH FAKTOR  INTERNAL BANK DAN INTERNAL 
DEBITUR TERHADAP KREDIT BERMASALAH  




 Daftar pertanyaan ini digunakan untuk mengumpulkan data sehubungan 
dengan penelitian skripsi pada program studi Sarjana Ekonomi (S1) Universitas 
Hasanuddin dengan judul: Pengaruh Faktor Internal Bank dan Internal Debitur 
Terhadap Kredit Bermasalah pada Sentara Kredit Konsumen PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. 
 Kredit bermasalah merupakan masalah tersendiri bagi industri perbankan 
nasional, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor dominan 
yang berpotensi menimbulkan kredit bermasalah. Kami mohon debitur yang 
kreditnya digolongkan bermasalah, yakni golongan 3 (kurang lancar), golongan 4 
(diragukan) dan golongan 5 (macet) untuk dijadikan sampel dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini. 
 Kami menyadari bahwa data mengenai debitur maupun kebijakan kredit 
yang diambil bank tergolong dalam rahasia bank, oleh karena itu identitas 
responden tetap kami jaga kerahasiannya. 








Pilihlah satu jawaban yang disediakan pada setiap item pernyataan dengan 
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda 
yang sebenarnya. Keterangan pilihan jawaban berlaku untuk seluruh pernyataan 
dalam daftar pernyataan yang disajikan untuk X1-X7. 
1. Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai / sangat tidak setuju 
2. Untuk pilihan jawaban tidak sesuai / tidak setuju 
3. Untuk pilihan jawaban normal 
4. Untuk pilihan jawaban sesuai / setuju 
5. Untuk pilihan jawaban sangat sesuai / sangat setuju 
A. Pernyataan untuk analisis kredit yang diterapkan bank (X1) 
1. Selama ini saya tidak tercantum dalam black list di Informasi Bank 
Indonesia.  
  
a) 1 b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
2. Saat ini saya memiliki sumber pendapatan tetap (fix income) dan tidak 
tetap (non fix income). 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Untuk membiayai usaha (bisnis)/ pembelian rumah/ruko/mobil saya sudah 
siapkan dana sebagai modal awal/uang muka, kekurangannya dimintakan 
pinjaman dari bank. 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
4. Selain sumber pendapatan, objek pembiayaan dapat menjadi jaminan 
apabila tidak sanggup mengangsur/melunasi pinjaman. 
 







5. Saat ini kondisi saya tidak terpengaruh oleh keadaan perekonomian baik 
dalam kondisi menguntungkan maupan kondisi yang tidak 
menguntungkan. 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
6. Sesuai dengan keadaan saya saat ini saya mampu mengangsur/ melunasi 
seluruh pinjaman saya sesuai jangka waktu yang ditentukan.  
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
7. Saya akan membayar angsuran pinjaman tepat waktu. 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
8. Saya bersedia menerima risiko apapun manakala terjadi perubahan kondisi 
perekonomian. 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
B. Pernyataan untuk kepentingan staf bank terhadap debitur lebih dominan 
(X2) 
1. Saya menerima kredit/pinjaman dari bank melalui tawaran pegawai bank.   
a) 1 b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
2. Saya menerima kredit/pinjaman dari bank melalui bantuan pegawai bank.   
a)  1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Saya menerima kredit/pinjaman dari bank melalui inisiatif permohonan 
sendiri.   
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
C. Pernyataan untuk pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3) 
1. Sebelum kredit dicairkan pihak bank mengunjungi tempat saya 
bekerja/usaha saya. 
 






2. Setelah kredit dicairkan pihak bank melakukan kunjungan yang kedua 
kalinya. 
 
a)  1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Setelah objek/tujuan pembiayaan selesai pihak bank melakukan kunjungan 
yang ketiga kalinya. 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
D. Pernyataan untuk pencairan kredit tidak sesuai ketentuan bank (X4) 
1.  Saya sedang menikmati bantuan pinjaman bank selain permohonan yang 
sedang saya ajukan.   
a) 1  b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
2. Jumlah kredit yang dicairkan sesuai dengan kebutuhan objek pembiayaan. 
a)  1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Saya telah memenuhi seluruh ketentuan bank untuk mendapatkan 
pinjaman. 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
E. Pernyataan untuk penggunaan kredit yang diberikan  (X5) 
1.  Pinjaman yang saya peroleh, sebagian saya gunakan untuk kebutuhan lain 
yang sangat mendesak.   
 
a) 1  b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
2. Pinjaman yang saya peroleh, ditangguhkan penggunaannya untuk 
sementara waktu. 
 
a)  1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Pinjaman yang saya peroleh dipinjam orang lain. 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
F. Pernyataan untuk pengelolaan keuangan yang tidak baik (X6) 
1. Pengeluaran untuk kebutuhan keluarga/pribadi sangat  bervariasi dari waktu 
ke waktu.   
 





2. Penerimaan/pendapatan saya selalu bervariasi dari waktu ke waktu. 
a)  1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Selama ini saya tidak pernah menabung di bank. 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
G. Pernyataan untuk fraud debitur (X7) 
1. Saya selalu melaporkan setiap kondisi saya, jika tidak mampu melakukan 
pembayaran angsuran sesuai jadwal yang telah ditetapkan.   
 
a) 1  b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
2. Saya pernah terlambat membayar angsuran. 
a)  1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
3. Saya selalu menghargai teguran yang ditujukan kepada saya jika ada 
keterlambtan pembayaran. 
 
a) 1   b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
4. Selama ini saya tidak pernah menghindar dari tanggung jawab. 
a) 1  b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
5. Saya selalu memperlihatkan dan menjelaskan kondisi saya sebagaimana 
adanya terkait penundaan pembayaran tepat waktu. 
 
a) 1  b) 2 c) 3 d) 4 e) 5 
 
H. Pernyataan untuk kredit bermasalah (Y) 
Hingga saat ini Saya pernah  menunggak pembayaran selama : 
a) 360 hari keatas (lebih dari 1 tahun) 
b) 270 hari sampai dengan 359 hari (9 bulan  - 1 tahun) 
c) 180 hari sampai dengan 269 hari (6 bulan - 9 bulan) 
d) 90 hari sampai dengan 179 hari (3 bulan - 6 bulan) 





Lampiran 2. Uji Validitas dan Reabilitas 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases 
Valid 97 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 97 100.0 





























X11 3.51 1.001 97 
X12 3.20 1.096 97 
X13 3.52 1.110 97 
X14 3.43 1.030 97 
X15 3.40 1.133 97 
X16 3.49 1.091 97 
X17 3.51 1.062 97 
X18 3.13 1.133 97 
X21 3.18 .936 97 
X22 3.44 1.020 97 
X23 3.47 1.110 97 
X31 3.66 .840 97 
X32 3.08 1.038 97 
X33 3.31 1.140 97 
X41 3.11 .945 97 
X42 3.29 1.000 97 
X43 3.56 1.060 97 
X51 3.32 1.026 97 
X52 2.97 1.122 97 
X53 3.34 1.224 97 
X61 3.46 1.001 97 
X62 3.42 1.069 97 
X63 2.94 1.314 97 
X71 3.07 1.013 97 
X72 3.34 1.079 97 
X73 3.18 1.109 97 
X74 3.54 1.051 97 
X75 3.48 1.032 97 










Mean Variance Std. Deviation N of Items 
96.42 151.538 12.310 29 
 
Cronbach's 







Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X11 92.92 145.472 .210 .802 
X12 93.23 139.469 .420 .794 
X13 92.91 138.314 .459 .792 
X14 92.99 139.531 .450 .793 
X15 93.02 136.083 .536 .788 
X16 92.93 139.547 .419 .794 
X17 92.92 141.076 .370 .796 
X18 93.29 139.687 .395 .795 
X21 93.25 139.126 .523 .791 
X22 92.98 143.562 .284 .799 
X23 92.95 138.737 .443 .793 
X31 92.76 146.120 .232 .801 
X32 93.34 144.914 .222 .802 
X33 93.11 141.289 .330 .797 
X41 93.31 142.883 .344 .797 
X42 93.13 142.992 .316 .798 
X43 92.87 140.617 .390 .795 
X51 93.10 140.906 .393 .795 
X52 93.45 144.167 .227 .802 
X53 93.08 135.493 .511 .789 
X61 92.96 141.436 .382 .795 
X62 93.00 144.563 .227 .802 
X63 93.48 140.815 .289 .800 
X71 93.35 142.897 .314 .798 
X72 93.08 140.743 .376 .796 
X73 93.25 142.834 .282 .800 
X74 92.89 144.893 .219 .802 
X75 92.94 145.100 .216 .802 





Lampiran 3.  Hasil Uji Regresi Pada Pengaruh Faktor Internal Bank dan  
  Internal Debitur Terhadap Kredit Bermasalah pada PT. Bank  


















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .349 .297 1.199 
a. Predictors: (Constant), X7, X3, X5, X6, X4, X1, X2 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 68.498 7 9.785 6.804 .000
a
 
Residual 127.996 89 1.438   
Total 196.495 96    
a. Predictors: (Constant), X7= Fraud Debitur, X3= Pemantauan Terhadap Kredit Yang Diberikan, 
X5= Penggunaan Kredit sesuai Tujuannya, X6= Pengelolaan Keuagan Yang Tidak Baik, X4= 
Pencairan Kredit Yang Tidak Sesuia Ketentuan Bank, X1= Analisis kredit yang diterapkan  Bank, 
X2= Kepentingan Staf Bank Terhadap Debitur Lebih Dominan 























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.827 .953  6.117 .000 
X1= Analisis Kredit yang 
diterapkan Bank 
-.180 .033 -.657 -5.466 .000 
X2= Kepentingan Staf Bank 
Terhadap Debitur Lebih 
Dominan 
.186 .088 .256 2.107 .038 
X3= Pemantauan Terhadap 
Kredit yang Diberikan 
-.034 .069 -.046 -.484 .630 
X4= Pencairan Kredit yang 
tidak Sesuai Ketentuan Bank 
.011 .072 .016 .151 .880 
X5= Penggunaan Kredit yang 
Diberikan 
-.095 .054 -.176 -1.768 .080 
X6= Pengelolaan Keuagan 
yang tidak Baik 
.138 .058 .223 2.377 .020 
X7= Fraud Debitur .003 .043 .006 .064 .949 
a. Dependent Variable: Y= Kredit Bermasalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
